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ABSTRAK

Unit-unit kerajinan pada bangunan ini agar dapat meningkatkan penjualan
kerajinan dilakukan dengan mengintegrasikan fungsi komersial dengan wisata.
Permasalahan bangunan ini adalah bagaimana tata atur ruang yang mencerminkan
integrasi fungsi komersial dan fungsi wisata dalam keterbatasan lahan. Tujuannya
adalah mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan tata atur
ruang yang mencerminkan integrasi fungsi komersial dan fungsi wisata dalam
keterbatasan lahan.

Bentuk promosi di modul kerajinan untuk meningkatkan penjualan
kerajinan, yaitu promosi pasif dan promosi aktif. Bentuk promosi pasif adalah
menyajikan kerajinan semenarik mungkin di modul kerajinan, yang di modul
kerajinan menjadi aktifitas pameran. Bentuk promosi aktif adalah menampilkan
pembuatan kerajinan dan mengikutsertakan pengunjung dalam pembuatan
kerajinan, yang di dalam modul kerajinan menjadi aktifitas pembuatan. Selain hal
tersebut, aktifitas pembuatan di modul kerajinan ini akan memberikan fasilitas
bagi kegiatan wisata. Modul kerajinan berdasarkan penjelasan di atas, mempunyai
fungsi komersial, fungsi yang meningkatkan penjualan dengan cara promosi
melalui aktifitas pameran dan pembuatan, yang sekaligus akan mewadahi
kepentingan fungsi wisata. Aktifitas transaksi juga terdapat di modul kerajinan
yang berfungsi melayani pengunjung dalam membeli hasil kerajinan. Seluruh
modul kerajinan ini adalah area kerajinan yang terdiri dari modul kerajinan batik,
bambu, gerabah, kayu, kulit dan perak, sedangkan fasilitas pendukungnya adalah
area service. Rasio area kerajinan dengan area service ini harus efisien, karena
keterbatasan lahan. Efisien ini mengacu pada rasio area kerajinan dengan service
sebesar 90% : 10%.

Letak site di JI. Mangkubumi dengan luas total lantai sebesar 18975 m2,
yang dari hasil rasio diperoleh luas area kerajinan 17077 m2 dan luas area service
1898 m2. Luas semua modul kerajinan adalah 90 m2 dengan dimensi modul
kerajinan terkecil 6 m x 6 m. Pola tata atur ruang area kerajinannya adalah radial,
agar semua modul kerajinan mendapatkan kesamaan mendapatkan pengunjung.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Perkembangan Sektor Pariwisata di Yogyvakarta

Jumlah kunjungan wisatawan ke DI Yogvakarta selama 3 tahun terakhir
ini (dari tahun 1997 — 1999) mengalami pasang surut (tabel A.1.1. Lamp. 1).
Pasang surut jumlah kunjungan wisatawan tersebut salah satu faktor penyebabnya
adalah kurangnya fasilitas penunjang kepariwisataan, seperti pengadaan
cinderamata dengan penonjolan produk khas Yogyakarta!. Keberadaan
cinderamata sebagai salah satu komponen pariwisata sangat berperan dalam
menambah daya tarik obyek wisata yang ada, karena ada beberapa faktor yang
harus dipenuhi bagi daerah yang menjadi tujuan wisata, yaitu®:

a. Ada yang dilihat (to see).

b. Ada yang dilakukan (to do).

¢. Ada yang dibeli (to buy).

d. Ada yang bisa ditempati (to stay).

€. Ada yang dimakan dan diminum (to eat, to drink).

Disamping itu, Yogyakarta mempunyai potensi dengan banyaknya sentra-
 sentra kerajinan yang berkualitas unggulan seperti perak di Kota Gede, Gerabah
diA Kasongan, bambu di Mlati, batik di Tamansari, ukir kayu / topeng di Gunung
Kidu’. Dengan potensi kualitas produk kerajinan tersebut, selayaknya industri
kerajinan mampu mendukung pariwisata, tetapi kurangnya pemasaran yang baik
dari produk-produk kerajinan maka produk-produk kerajinan kurang mendukung
pariwisata* dalam memenuhi kebutuhan wisatawan memperoleh cinderamata.

Dalam hal pemasaran produk-produk kerajinan tersebut, sebenarnya
pemerintah telah mengusahakan peningkatan penjualan produk dengan

mengadakan kegiatan pameran untuk mempromosikan produk-produk kerajinan,

' Wismadi Arif, Teknisia Vol. 11T No. 8, 1998, Hal. 21.
? Gunawan, 1996, hal. 5.

¥ Gunawan, 1996, hal. 42.

* Windya Deddy, 1996, hal. 1.




seperti yang dilakukan pada pameran produk ekspor daerah (PPED) yang
dilaksanakan setiap tahunnya di Hotel Ambarukmo, , lingkungan industri kecil di
JI. Adi Sucipto, pusat pelayanan promosi (PPP) di art & craft centre Hotel
Ambarukmo® . Festival Kesenian Yogyakarta. Tetapi karena pameran yang
dilaksanakan sifatnya insidental dan menempati gedung yang tidak representatif
(tidak mempunyai kekhususan untuk pameran kerajinan), maka hasilnya juga

tidak optimal dalam mempromosikan produk-produk kerajinan®,
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Gambar I.1. Lokasi Sentra Kerajinan
Sumber : DIPARDA DIY.

Keterangan :
A. Sentra kerajinan bambu. D. Sentra kerajinan gerabah.
B. Sentra kerajinan batik. E. Sentra kerajinan kayw/topeng.

C. Sentra kerajinan perak

Selain itu, sentra-sentra kerajinan yang tersebar diberbagai lokasi,
menyebabkan wisatawan enggan untuk mengunjunginya, jika dikaitkan dengan

terbatasnya waktu wisatawan dalam berwisata di Yogyakarta. Terbatasnya waktu

3 Ibid, hal. 2.
® Ibid, hal.3.




tersebut, dilihat dari lamanya tinggal wisatawan mancanegara yang rata-rata 1,67
hari, sedangkan wisatawan nusantara rata-rata 1,78 hari dalam mengunjungi
beragamnya obyek wisata yang ditawarkan (tabel A.1.2. Lamp.i). Hal itu
menyebabkan diperlukannya alternatif lokasi yang dapat menyatukan berbagai
macam sentra kerajinan. Lokasi tersebut terletak pada pusat jalur wisata, agar
wisatawan dapat mengunjunginya walaupun dengan adanva keterbatasan waktu
bagi wisatawan. Berkenan dengan hal tersebut sehingga pusat jalur wisata terletak
di dalam kota. Hal ini disebabkan juga karena beragamnya obyek wisata di dalam
kota seperti Kraton, Benteng Vredenburg, Kebun Binatang, Museum Affandi,
Monumen Jogja Kembali dan lain-lain serta kemudahan dalam memperoleh

transportasi dan akomodasi.

Oleh karena itu, dengan uraian diatas maka diperlukan pusat perbelanjaan

kerajinan yang menampung produk-produk kerajinan khas Yogyakarta. Pusat
perbelanjaan kerajinan tersebut mewadahi kegiatan pemasaran produk-produk
kerajinan agar lebih terarah, efisien dan optimal serta mempunyai sifat yang
menerus tidak insidental. Selain itu lokasi yang terletak di dalam kota, sehingga
memudahkan wisatawan dalam memperoleh produk cinderamata walaupun

dengan adanya keterbatasan waktu dalam berwisata.

1.1.2. Pentingnya Tata Atur Ruang yang Mengintegrasikan Fungsi
Komersial dengan Fungsi Wisata.

Dewasa ini, komunikasi untuk kepentingan promosi antara konsumen
dengan produsen atau distributor terus ditingkatkan. Hal tersebut agar produk-
produk yang ditawarkan oleh produsen maupun distributor mudah dikenali oleh
konsumen, yang mempengaruhi konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan. Sarana komunikasi tersebut dilakukan melalui media masa elektronik
maupun cetak. Selain itu, komunikasi yang lebih efektif dapat dilakukan melali
promosi dengan komunikasi secara langsung, yaitu melalui pameran. Pameran
merupakan suatu media yang cukup efektif dibandingkan dengan media promosi

lainnya, karena pameran memungkinkan pengunjung untuk dapat melihat,




mendengarkan bahkan meraba produk pamer’. Promosi dan penginformasian
produk kerajinan melalui pameran itu, agar secara efisien produk-produk
kerajinan yang ditawarkan di pusat perbelanjaan kerajinan ini mampu dikenali
oleh konsumen, dan konsumen dapat terpengaruh untuk membeli produk-produk
yang ditawarkan. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan komersial yang diwadahi
pada pusat perbelanjaan kerajinan.

Sebagai wadah bagi kegiatan komersial maka efisiensi pada pusat
perbelanjaan  kerajinan sangat diperlukan dalam mempromosikan dan
memamerkan produk kerajinan. Dalam hal ini efisiensi untuk kemudahan
pengunjung dalam membeli produk-produk kerajinan, baik itu keinginan
pengunjung membeli secara eceran, partai besar, ataupun lewat pesanan.
Disamping itu, efisiensi ruang mutlak diperlukan agar tercipta kemudahan dan
kenyamanan dalam melakukan transaksi antara penjual dan pengunjung, sehingga
pengunjung merasa tertarik untuk membeli produk kerajinan yang ditawarkan.
Dengan adanya kemudahan tersebut, pembeli akan mengunjungi pusat
perbelanjaan kerajinan ini. Sehingga keberadaan pusat perbelanjaan kerajinan ini
mempunyai nilai niaga yang tinggi.

Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan penjualan itu adalah
dengan menampilkan proses pembuatan produk kerajinan dan mengikutsertakan
pengunjung untuk membuat sendiri produk kerajinan yang diinginkan. Karena
ketertarikan wisatawan kepada produk-produk kerajinan tidak hanya dengan
menyajikan kerajinan dalam bentuk jadi. Konsep-konsep tersebut timbul, karena
didasari bahwa toko yang menjual cinderamata yang menampilkan proses
pembuatannya juga mengikutsertakan pengunjung dalam membuat produk
kerajinan merupakan daya tarik tersendiri. Penampilan proses pembuatan
kerajinan dan keikutsertaan pengunjung tersebut, membuat minat wisatawan
semakin besar untuk mengetahui seluruh kegiatan yang mereka terima®

Penampilan proses pembuatan kerajinan dan keikutsertaan pengunjung tersebut

’ Deddy Windya, 1996, hal. 2.
® Agung Kurniawan, 1997, hal 4.
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1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan tata ruang
dalam pusat perbelanjaan kerajinan di Yogyakarta yang mempunyai fungsi
sebagai fungsi komersial dan fungsi wisata dengan letak di dalam kota yang
mempunyai masalah keterbatasan lahan.
1.3.2. Sasaran

Mendapatkan rumusan konsep perancangan tata atur ruang yang

mencerminkan kepentingan integrasi fungsi komersial dan fungsi wisata dalam

. keterbatasan lahan.

1.4, Lingkup Pembahasan
1.4.1. Batasan Pengertian Judul

Pusat Perbelanjaan : Tempat kegiatan pertukaran dan distribusi barang dan
jasa bercirikan komersial ; tempat untuk kegiatan berbelanja atau transaksi jual
beli9.

"Kerajinan : Barang yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan (seperti

kerajinan gerabah, kerajinan batik, kerajinan perak, kerajinan bambu)™®.

Integrasi : Pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh'!,

Fungsi : Kegunaan suatu hal'2.

Komersial : Dimaksudkan untuk diperdagangkan, bernilai niaga tinggi'.

Wisata : Memperluas pengetahuan dengan cara bersenang-senang“.

Tata Ruang Dalam : Cara mengatur ruang dalam pada bangunan'’.

Kesimpulan : Tempat kegiatan berbelanja atau transaksi jual beli barang

yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan yang cara mengatur ruang dalam pada

® Firzal Sapta, 2001, hal. 1.

19 Susdiana Baiq Fibrianti, 1999, hal. 1.
' Dep. P&K, 1995, hal. 383.

12 1bid, 1995, hal. 281.

3 1bid, 1995, hal. 515.

 Tbid, 1995, hal. 1130.

15 Ibid, 1995, hal. 1014.



d. Studi literatur, untuk mendapatkan literatur mengenai pusat
perbelanjaan kerajinan.

1.5.2. Analisa

1. Analisa lokasi dan site untuk menentukan lokasi dan site yang sesuai
dengan pusat perbelanjaan kerajinan yang mewadahi pengrajin dari sentra-
sentra kerajinan yang ada untuk menentukan faktor keterbatasan lahan.

2. Analisa sistem aktifitas yang ada di pusat perbelanjaan kerajinan, yang
meliputi aktifitas pameran, pembuatan dan transaksi pada setiap kerajinan.

3. Analisa pengelompokan kerajinan berdasarkan sistem aktifitas dan
tuntutan kualitas dari aktifitas yang ada.

4. Analisa pola sirkulasi pengunjung yang sesuai dengan pusat perbelanjaan
kerajinan

1.5.3. Pendekatan konsep

1. Menentukan modul kerajinan terkecil dari modul-modul kerajinan.

2. Menentukan luas lantai fungsional pusat perbelanjaan kerajinan dari
keterbatasan lahan dan rasio area kerajinan dengan service

3. Menentukan organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan dan
pengelompokan aktifitas kerajinan, sirkulasi dan dimensi modul untuk
menentukan tata ruang dalam.

4. Menentukan zoning dari site.

1.5.4. Perumusan konsep
Menghasilkan tata ruang dalam yang mengintegrasikan fungsi komersial dan

fungsi wisata yaitu pola, modul dan dimensi modul.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan
Mengemukakan latar belakang permasalahan, permasalahan, tujuan dan
sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika penulisan,
keaslian penulisan dan kerangka pikiran.

Bab I1 : Pusat Perbelanjaan Kerajinan di Yogyakarta



Tinjauan pusat perbelanjaan kerajinan, tinjauan fungsi komersial, tinjauan
fungsi wisata untuk menentukan aktifitas yang diwadahi, penentuan lokasi.
Bab III : Integrasi Fungsi Komersial Dengan Fungsi Wisata Pada Tata Atur
Ruang
Menentukan lokasi dan site, menentukan sistem aktifitas di setiap
kerajinan  untuk  menentukan  modul  kerajinan,  menentukan
pengelompokan kerajinan, menentukan pola sirkulasi yang ada di pusat
perbelanjaan kerajinan.
Bab IV : Pendekatan Konsep
Menentukan modul terkecil kerajinan, menentukan luas pusat perbelanjaan
kerajinan, menentukan organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan dan
menentukan zoning dari site untuk pusat perbelanjaan kerajinan.
Bab V : Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan
Konsep tata ruang yang mengintegrasikan fungsi komersial dengan fungsi
wisata yang dikaitkan dengan keterbatasan lahan yang berupa pola modul,

modul dan dimensi modul.

1.7. Keaslian Penulisan

1. Baiq Susdiana Fibrianti, TA UII, Pasar Seni dan Kerajinan Tradisional di
Lombok, 1999.
Permasalahan : Harmoni antara fasade bangunan tradisional sasak dengan
lingkungan alam pantai sebagai faktor penentu citra bangunan.
Perbedaannya : pada perkara penyelesaikannya, pada pasar seni dan kerajinan
tradisional di Lombok ini menyelesaikan wujud dari bangunan sedangkan
pada pusat perbelanjaan kerajinan di Yogyakarta perkara penyelesaianya pada
tata atur ruang.

2. Gunawan, TA UIl, Pasar Seni Kerajinan di yogyakarta, 1996.
Permasalahan : Bagaimana jenis bentuk kegiatan, fasilitas penunjang,
penyelesaian lay out, tata ruang agar setiap kegiatan mendapatkan pengunjung

dan bentuk bangunan yang akrab, terbuka dan menerima.




Perbedaannya : pada aspek yang diselesaikan, pada pasar seni kerajinan ini
aspek yang diselesaikan hanya pada fungsi komersialnya saja sedangkan pada
pusat perbelanjaan kerajinan aspek yang diselesaikan juga meliputi aspek
fungsi wisata.

Agung Kurniawan, TA UII, Pusat Pamer Seni Kerajinan di Kawasan Candi
Borobudur, 1997.

Permasalahan : Bagaimana tata ruang yang dapat menampilkan proses
pembuatan kerajinan, penerapan arsitektur abstract regional pada bangunan.
Perbedaannya : pada PPSK di Candi Borobudur ini aspek yang diselesaikan
pada tata ruangnya adalah fungsi komersial juga menampilkan proses
pembuatan tetapi pada pusat perbelanjaan kerajinan aspek-aspek tersebut
diintegrasikan sehingga menjadi satu kesatuan yang dikaitkan dengan
keterbatasan lahan.

. Windya Deddy DC, TA UIl, Gedung Pameran Perdagangan, 1996.
Permasalahan : Bagaimana site yang sesuai dengan bangunan komersial,
memperoleh ruang-ruang produktif secara maksimal.

Perbedaannya : pada aspek yang diselesaikan oleh GPP ini adalah hanya
mewadahi kegiatan komersial tetapi pada pusat perbelanjaan kerajinan selain
kegiatan komersial juga kegiatan wisata.

. Rudy Hermawan, TA UII, Pusat Kerajinan Yogyakarta Sebagai Tempat
Promosi dan Pemasaran Barang Kerajinan, 1999.

Permasalahan : Bagaimana bangunan yang mendukung fungsi jual beli dan
sebagai memperagakan pembuatan kerajinan, ruang yang dapat menciptakan
pemasaran barang kerajinan yang mendukung sirkulasi dan pergerakan di
dalam ruang, penataan ruang peragaan yang dapat menciptakan daya tarik
visual bagi pengunjung.

Perbedaannya : pada perkara yang diselesaikan oleh pusat Kerajinan
Yogyakarta ini adalah menciptakan tata ruang yang mewadahi jual beli dan
peragaan, sedangkan pada pusat perbelanjaan kerajinan kegiatan kegiatan

tersebut disatukan yang mempunyai kaitan dengan keterbatasan lahan.
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BABII
PUSAT PERBELANJAAN KERAJINAN di YOGYAKARTA

2.1.Pusat Perbelanjaan
2.1.1. Kepemilikan Pusat Perbelanjaan Kerajinan

Pusat perbelanjaan kerajinan di Yogyakarta ini sebagai fasilitas penunjang
kepariwisataan, yang berusaha meningkatkan jumlah kunjungan wisata dengan
menyediakan fasilitas penjualan cinderamata. Pusat perbelanjaan kerajinan ini
mewadahi fungsi komersial yaitu menjual produk kerajinan sebanyak-banyaknya,
dan fungsi wisata yaitu menampilkan dan mengikutsertakan pengunjung dalam
proses pembuatan kerajinan. Bangunan ini mempunyai letak di dalam kota, agar
mudah dikunjungi oleh wisatawan dengan melihat terbatasnya waktu wisatawan
dalam mengunjungi obyek-obyek wisata di Yogyakarta.

Pusat perbelanjaan kerajinan ini dimiliki oleh pemerintah daerah yang
digunakan oleh pengrajin dengan sistem bagi hasil. Pemerintah daerah yang
memiliki pusat perbelanjaan kerajinan ini dengan alasan selain sebagai tempat
penjualan produk kerajinan khusus Yogyakarta juga pusat perbelanjaan kerajinan
ini sebagai obyek wisata. Keunggulan pusat perbelanjaan kerajinan ini
menampung proses pembuatan kerajinan dan pengunjung dapat ikut serta dalam
proses pembuatan kerajinan. Pengadaan area proses pembuatan ini agar nilai
penjualan yang diterima oleh pengrajin meningkat, sehingga keberadaan pusat
perbelanjaan ini tetap berlangsung.

. 2.1.2. Klasifikasi Berdasarkan Skala Pelayanan'

Secara umum, klasifikasi pusat perbelanjaan berdasarkan skala pelayanan
adalah :

1. Pusat Perbelanjaan Lokal (Neighbourhood centre)

Pusat perbelanjaan lokal ini mempunyai jangkauan pelayanan antara
500 — 40.000 penduduk. Luas arealnya berkisar antara 30.000 — 100.000
sq.ft (2.787 — 9.290 m2).

2. Pusat Perbelanjaan Distrik (Community Centre)

! Achid Zudhirianto, Hal. 15.




sebagai sales juga sebagai pembimbing dan mengarahkan wisatawan dalam

membeli produk kerajinan.

2.2. Fungsi Wisata Pusat Perbelanjaan Kerajinan
Bangunan pusat perbelanjaan‘ kerajinan ini mewadahi kegiatan wisata, yaitu
kegiatan yang menampilkan dan mengikutsertakan pengunjung dalam proses
pembuatan kerajinan.
2.2.1. Jenis-Jenis Barang Kerajinan3
Barang kerajinan memiliki jenis yang sangat beragam. Namun secara umum
dapat ditinjau berdasarkan 3 hal, yaitu :
1. Berdasarkan jenis bahan baku.
2. Berdasarkan proses atau cara pembuatannya.
3. Berdasarkan fungsi dan kegunaannya.
Masing-masing jenis bahan baku tersebut, menuntut penanganan proses
pembuatan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan bentuk desain yang akan
dibuat. Adapun berdasarkan jenis bahan baku kerajinan, dapat dikelompokan
menjadi 6 jenis barang, yaitu: kulit, perak, gerabah, bambu, kayu dan tekstil untuk
batik.
2.2.2. Proses Pembuatan Kerajinan®
Pada proses pembuatan kerajinan ini dilakukan dalam 3 tahap, yaitu :
1. Proses pengolahan bahan baku kerajinan, pada tahap ini pengolahan bahan
mentah yang digunakan sebagai bahan baku bagi kerajinan.
2. Proses pengolahan bahan baku menjadi produk kerajinan.
3. Proses pendekorasian atau finishing, yaitu penyelesaian akhir produk
kerajinan dengan memberikan unsur estetikanya.
2.2.2.1. Proses Pengolahan Bahan Baku
Proses pengolahan bahan baku ini untuk menghasilkan bahan baku yang
siap digunakan sebagai bahan pembuatan produk kerajinan. Adapun prosesnya
adalah sebagai berikut :

’ Rudy hermawan, 1999, Hal.18.
* Ibid, Hal. 21.
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a. Bahan dari bambu
Meliputi kegiatan :
1. Kegiatan pengawetan.
2. Pembentukan bahan dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan
desain barang yang akan dibuat.
3. Tahap pengahalusan.
b. Bahan dari Tekstil

Kerajinan batik memerlukan kain sebagai media pembuatannya,

sehingga proses pengolahan bahan baku bagi batik tidak ada.

¢. Bahan dari Gerabah

Meliputi kegiatan® :

1. Tanah liat direndam selama 2-3 hari, kemudian dicampur dengan
pasir yang telah disaring dan diambil serbuknya.

2. Untuk satu adonan perbandingan 10:1 (tanah:pasir), baru dipulat
dengan mesin penggiling atau diinjak-injak dengan mesin
penggiling.

3. Setelah adonan cukup baik, baru dibentuk sesuai kebutuhan dan
pesanan.

d. Bahan dari Kayu
Tahap pengolahannya sama dengan bahan dari bambu.
e. Bahan dari Kulit

Meliputi kegiatan :

1. Penyemakan, yaitu tahap pembersihan dan penghalusan.

2. Pencucian, kulit yang bulu hewannya sudah dibersihkan, dicuci
dengan air bersih.

3. Pengawetan, agar tahan lama kulit akan diberi obat pengawet.

4. Proses pengeringan, kulit dikeringkan terlebih dahulu agar
mengeras.

f. Bahan dari Perak

Meliputi kegiatan :

° Hana Nuraji, 2000, Hal. 14.
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1. Peleburan (pencairan), bahan dasar perak yang masih asli dileburkan
dengan menggunakan sebuah alat pembakar bersuhu tinggi, bahan
ini kemudian dicampur dengan bahan logam lain sesuai peraturan.

2. Pencetakan, bahan dasar perak yang sudah cair tersebut dimasukan
kedalam alat pencetak untuk memperoleh bentuk dasar desain yang
diinginkan.

2.2.2.2. Proses pengolahan bahan baku menjadi produk kerajinan

Proses pengolahan bahan baku menjadi kerajinan ini dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan bentuk desain barang yang akan dibuat, yang
umum dilakukan oleh pengrajin, yaitu :

a. Dengan cara ditatah (diukir atau dipahat)

Teknik ini biasa digunakan dalam pembuatan kerajinan yang bahannya

dari kayu, bambu, perak dan kulit. Peralatanya meliputi bantalan yang

terbuat dari kayu untuk mentatah kulit atau karet untuk membentuk
bahan perak, pahat, pemukul dan pola.
b. Dengan cara dicetak

Teknik ini digunakan untuk bahan kerajinan dari beberapa jenis dari

gerabah. Tanah yang sudah dicampur tersebut dimasukkan ke dalam alat

pencetak, untuk menghasilkan bentuk yang diinginkan.
c. Dengan cara dilukis untuk teknik membatik
Teknik ini dimulai dengan pembuatan pola (gambar dasar), pemolesan
malam (obat batik), pemolesan obat campuran warna pada gambar,
kemudian dicelupkan ke dalam larutan HCL untuk memunculkan warna
aslinya.
d. Pembuatan dengan cara dianyam
Teknik ini digunakan untuk produk kerajinan yang bahan bakunya dari
bambu.
2.2.2.3. Proses Pendekorasian atau Finishing
Ada 3 cara yang digunakan oleh pengrajin dalam melakukan pekerjaan
dekorasi terhadap produk-produk barang yang dibuatnya, yaitu :

a. Teknik mewarna
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Yaitu proses mewarnai dengan cara melukis. Bahan yang digunakan
adalah cat minyak, cat air. Produk kerajinan yang menggunakan teknik
ini adalah kerajinan wayang kulit, melukis topeng.

. Teknik mengglasir

Teknik ini diterapkan pada kerajinan gerabah, yaitu proses melapisi
bahan gerabah dengan menggunakan bahan gelas untuk menampilkan
kesan mengkilat pada permukaan barangnya.

. Teknik memoles dengan semir.

Teknik ini banyak diterapkan pada produk kerajinan yang terbuat dari
bahan kulit, kayu dan gerabah.
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Tabel I1.1. Proses Pembuatan Kerajinan

Jenis Proses menjadi Proses
. Proses Pengolahan . )
Kerajinan kerajinan Pendekorasian
B
ambu * Pengawetan Ditatah dan
¢ Pembentukan Disemir
bambu sesuai desain dianyam
¢ Penghalusan
Batik e Tidak ada proses o )
pengolahan  bahan Dilukis Diwarna
baku
Gerabah e Penyaringan pasir
e Perendaman tanah
e Pencampuran pasir | Sebagian dicetak Diglasir
dengan tanah

e Campuran  dipulat
dengan mesin

Kayu e Sama dengan proses Ditatah Diwarna
pada bambu
Kulit e Penyemakkan
¢ Pencucian Ditatah Diwarna

¢ Pengawetan
e Pengeringan

Perak e Peleburan  bahan
perak . o
e Dicampur  dengan Ditatah Disemir
logam lain
o Dicetak

Sumber : Rudy Hermawan, hal. 18.

Berdasarkan tabel diatas, terdapat perbedaan tiap bahan dilihat dari proses
pengolahan, menjadi produk kerajinan dan pendekorasiannya. Pada tahap
pengolaf;an bahan, terdapat karakteristik diantara bahan tersebut, diantaranya ada
yang menggunakan campuran bahan lain seperti gerabah dan perak, dan ada yang
tidak menggunakan campuran lain seperti bambu, batik, kayu dan kulit. Selain itu,
waktu yang diperlukan dalam proses pengolahan ini memerlukan waktu yang
relatif lama, rata-rata lebih dari 1-2 hari. Pada tahap proses menjadi produk
kerajinan rata-rata menggunakan cara dengan ditatah seperti bambu, kayu, kulit,
sedangkan lainnya seperti batik dengan cara dilukis, gerabah sebagian dicetak.

Hal ini untuk membentuk desain yang sesuai dengan bahan tersebut. Pada proses
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pendekorasian dominan menggunakan cara diwarna seperti batik, kayu dan kulit,
sedangkan lainnya menggunakan cara disemir seperti pada bambu dan perak,
diglasir pada gerabah. Hal ini untuk menampilkan kerajinan yang menarik.

Dengan melihat aktifitas pembuatan kerajinan tersebut, maka pada pusat
perbelanjaan kerajinan ini penampilan dan mengikutsertakan pengunjung dalam
proses pembuatan hanya pada tahap proses pengolahan menjadi produk kerajinan
dan proses pendekorasian. Hal tersebut pada proses pengolahan antara lain
disebabkan oleh:

1. Proses pengolahan bahan baku umumnya memerlukan waktu relatif lama.

2. Memerlukan ruang yang luas dan menghasilkan asap serta bau yang tidak
sedap.

3. Terbatasnya waktu pengunjung pada pusat perbelanjaan kerajinan ini, jika
melihat rata-rata tinggal wisatawan (lamp.i) dan jumlah obyek wisata yang

akan dikunjunginya.

2.3. Fungsi Komersial Pusat Perbelanjaan Kerajinan

Sebagai bangunan yang mewadahi kegiatan penjualan produk kerajinan,
maka perlu efisiensi ruang yang ditentukan melalui rasio area penjualan dengan
service. Selain itu, perlu adanya promosi dan sistem jual beli yang dapat
memudahkan wisatawan dalam memperoleh produk kerajinan.
2.3.1. Rasio Area Penjualan dengan Area Service

Tabel I1.2. Rasio Kebutuhan Area Penjualan Dengan Area Service

Tahun | Area Penjualan | Area service | Total m2 Rasio (%)
1966 14.100 1.400 15.500 90:10
1971 25.400 2.500 27.900 91:9
1976 43.500 6.500 50.000 87:13
1981 50.500 7.500 58.000 87:13
1991 66.300 13.200 79.500 83:17

Sumber : David Gosling & Barry Maitland, Hal.153.
Berdasarkan tabel diatas, secara umum terjadi penurunan area penjulan dan

terjadi kenaikan area service. Hal tersebut karena asumsi mengenai peningkatan
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kerajinan, tidak sebagai tempat produksi masssal. Penampilan pembuatan
kerajinan tersebut agar masyarakat dan wisatawan mengunjungi pusat
perbelanjaan kerajinan ini.
2.3.3. Bentuk Kegiatan Promosi’
Secara umum, bentuk kegiatan promosi dapat dibedakan menjadi :
a. Bentuk promosi aktif
Yaitu kegiatan promost secara langsung yang dilakukan melalui
peragaan proses pembuatan. Promosi aktif ini pada pusat perbelanjaan
kerajinan dijadikan sebagai kegiatan wisata.

b. Bentuk promosi pasif

Yaitu kegiatan promosi melalui pameran atau penyajian materi kerajinan
yang menarik pada kios-kios penjualan.

Berdasarkan uraian diatas, maka bentuk kegiatan promosi yang akan
diwadahi pada fungsi komersial ini adalah bentuk promosi aktif dan pasif.
Promosi aktif yaitu menampilkan dan mengikutsertakan pengunjung dalam proses
pémbuatan di kios penjualan yang merupakan fungsi wisata, dan promosi pasif
melalui kegiatan pameran dan penyajian materi kerajinan yang menarik pada kios-
kios penjualan. Hal ini agar wisatawan dapat mengetahui produk kerajinan yang

ditawarkan sehingga wisatawan membeli produk kerajinan tersebut.

2.4.Lokasi Pusat Perbelanjaan Kerajinan

" Untuk menentukan lokasi pusat perbelanjaan kerajinan di Yogyakarta, perlu
adanya kriteria-kriteria agar keberadaan bangunan ini dikunjungi oleh wisatawan.
Adapun kriterianya adalah :

a. Terletak pada jalur-jalur wisata di Yogyakarta, hal tersebut agar
wisatawan yang mengunjungi obyek-obyek wisata dapat mengunjungi
pusat perbelanjaan kerajinan ini.

b. Kemudahan dalam transporatsi, agar wisatawan memperoleh kemudahan

akses dalam mengunjungi bangunan ini.

° Baiq Susdiana, hal. 20.

21




c. Banyaknya fasilitas akomodasi, supaya wisatawan dapat mengunjungi
pusat perbelanjaan kerajinan ini sewaktu-waktu.

2.4.1. Jalur Jalur Wisata

Obyek-obyek wisata yang dikunjungi oleh wisatawan mancanegara, mulai
dari yang terbesar adalah Candi Prambanan (67.291), Kraton Yogyakarta
(51.149), Taman Sari (28.111), Pantai Parangtritis (6.647), Gembiraloka (5.126),
Kraton Ratu Boko (1.855), Kaliurang (1.762), Makam Imogiri (1.036), Kasongan
(1.033). Sedangkan obyek wisata yang terbesar dikunjungi oleh wisatawan
nusantara adalah Pantai Parangtritis (1.322.570), Candi Prambanan (711.523),
Gembiraloka (508.067), Pantai Baron dan Kukup (306.886), Kraton Yogyakarta
(261.203)'.

e o Obyek wisata alam
- v
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obyek wisata PRI wisatawan nusantara
eDiminati wisatawan | 5=~ # 27 <%, e Kurang beragamnya
h Arar s e log JRATIAE W § .
nusantara dan oy, ¢ AT by obyek wisata
. 1LaevT o A " .. "
mancanegara . §T-:?_: LT T
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rl o hY \J sal”
e’ o, x{ B . e Obyek
g o, geu\_ Ten. Timur ~
V=it i { '_\\ < wisata
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Gambar I1.1. Kondisi obyek-obyek wisata di setiap bagian wilayah DIY.
Sumber : DIPARDA DIY.

Dilihat dari lokasi obyek wisata tersebut, pada bagian timur Yogyakarta
terdapat Candi Prambanan dan Kraton Ratu Boko, bagian tengah terdapat Kraton
Yogyakarta, Taman Sari, Makam Imogiri dan Gembiraloka, sedangkan bagian

10 Statistik Pariwisata th 1999, hal. 3.
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selatan terdapat Pantai Parangtritis, Pantai Baron/Kukup, Kasongan, serta bagian
utara terdapat Kaliurang. Berdasarkan lokasi tersebut, bagian tengah Yogyakarta
banyak terdapat obyek-obyek wisata yang termasuk terbesar dalam jumlah
kunjungan wisatawannya. Selain itu, jalur wisatawan yang akan mengunjungi
bagian utara dari selatan Yogyakarta terlebih dahulu melewati bagian tengah
Yogyakarta, demikian juga jika wisatawan dari timur Yogyakarta yang akan
mengunjungi selatan Yogyakarta akan melewati bagian tengah Yogyakarta. Hal
tersebut berkenaan dengan keinginan wisatawan mengunjungi obyek wisata
sebanyak-banyaknya dalam sekali jalan dengan melihat terbatasnya waktu
wisatawan dalam mengunjungi obyek-obyek wisata. Dari uraian tersebut, maka
jalur-jalur wisata terdapat di bagian tengah Yogyakarta.
2.4.2. Kemudahan Transportasi
Salah satu keberhasilan obyek wisata dalam menarik pengunjung adalah
kemudahan pengunjung dalam mencapai obyek wisata tersebut. Yogyakarta
bagian tengah yang dalam wilayah pemerintahan sebagai Kodya Yogyakarta,
merupakan daerah urban yang dilalui oleh berbagai moda transportasi. Hal ini
karena setiap jalan di Kodya Yogyakarta dilalui oleh berbagai angkutan umum
(peta terlampir). Daerah yang cocok untuk pusat perbelanjaan kerajinan dilihat
dari kemudahan transportasi tersebut di atas adalah Yogyakarta bagian tengah.
Hal ini sesuai dengan pola aktifitas transportasi selama ini.
a. Pola eksternal-eksternat'’.

Pola eksternal-eksternal adalah pola aktifitas kendaraan umum yang

berasal dari luar wilayah yogyakarta, yang biasanya pada pola ini bisa

melewati atau singgah pada simpul pemberhentian yang kemudian

melanjutkan ke kota lain. Yogyakarta mempunyai jalan arteri yang

mendukung pola ini, sehingga yogyakarta memperoleh kemudahan

transportasi dari luar ke luar via Yogayakarta, walaupun hanya dilewati,

sechingga pengunjung yang berlibur dapat mudah mencapai pusat

perbelanjaan kerajinan.

' Moh. Munif, hal. 24.
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Gambar I1.2. Pola transportasi eksternal-eksternal
Sumber : Moch. Munif, hal. 24.

b. Pola eksternal internal
Pola ini merupakan pola aktifitas kendaraan dari luar menuju
Yogyakarta sebagai tujuan. Terminal memegang peranan penting dalam
pola ini, karena terminal terletak di kota Yogyakarta yang termasuk
bagian tengah, maka keberadaan pengunjung pusat perbelanjaan
kerajinan ini akan dapat dikunjungi oleh masyarakat. Pola ini dilayani
oleh angkutan jenis antar kota antar propinsi dan antar kota dalam

propinsi.
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Gambar II.3. Pola transportasi eksternal internal
Sumber : Moch. Munif, hal. 25.

c. Internal internal
Pola aktifitas kendaraan umum ini melayani lingkup wilayah Yogyakarta
karena berawal dan berakhir di wilayah Yogayakarta. Pola aktifitas
internal internal ini dilakukan dengan pola pulang pergi karena untuk
memberikan efisiens dan efektif dalam menjangkau wilayah Yogyakarta.
Dengan pola ini keberadaan pusat perbelanjaan kerajinan akan

dikunjungi oleh masyarakat karena dapat dijangkau dari segala arah.
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Gambar I1.4. Pola internal internal
Sumber : Moh. Munif, hal. 27.

Berdasarkan pola transportasi yang ada tersebut, posisi kota Yogyakarta
sangat startegis karena dilalui oleh berbagai moda transportasi. Sehingga
keberadaan transportasi bagi masyarakat yang mengunjungi pusat perbelanjaan

kerajinan ini akan mudah mencapainya.

2.4.3. Banyaknya Fasilitas Akomodasi

Secara umum, fasilitas akomodasi terbagi menjadi hotel berbintang dan non
bintang. Hotel berbintang di Yogyakarta umumnya terletak di utara dan timur
Kraton Yogyakarta, sedangkan non bintang umumnya terletak di sekitar obyek
wisata itu berada. Keberadaan fasilitas akomodasi ini sebenarnya mengacu kepada
daerah strategis seperti pusat pemerintahan DI Yogyakarta dan pusat perdagangan
atau terdapat pada jalur-jalur jalan raya yang menuju kepada daerah strategis
tersebut. Sehingga lokasi pusat perbelanjaan kerajinan ditinjau dari banyaknya
fasilitas akomodasi tersebut terletak di sekitar pusat pemerintahan dan
perdagangan. Daerah yang termasuk pusat pemerintahan dan perdagangan adalah

bagian tengah Yogyakarta.
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Gambar IL.5. Letak fasilitas akomodasi di Yogyakarta
Sumber : RDTRK Kodya Yogyakarta

Oleh karena itu, berdasarkan keseluruhan kriteria tersebut, lokasi pusat
perbelanjaan kerajinan terletak di bagian tengah Yogyakarta. Hal ini karena pada
bagian tengah dilalui oleh jalur-jalur wisata, akses yang mudah ke pusat
perbelanjaan kerajinan karena kemudahan memperoleh fasilitas transportasi, serta

banyaknya fasilitas akomodasi baik itu hotel berbintang maupun non bintang.
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Gambar I1.6. Peta bagian tengah Yogyakarta.
Sumber : RDTRK Kodya Yogyakarta

2.5.Karakteristik Pusat Perbelanjaan Kerajinan di Yogyakarta

Berdasarkan uraian diatas, maka karakteristik pusat perbelanjaan kerajinan

di Yogyakarta adalah sebagai berikut :

1.

Klasifikasi berdasarkan pelayanannya pusat perbelanjaan kerajinan adalah
melayani lingkup regional. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pusat
perbelanjaan kerajinan yang melayani wisatawan nusantara dan mancanegara.
Sedangkan sistem pelayanan yang digunakan oleh pusat perbelanjaan kerajinan
adalah self selection yang didampingi oleh pramuniaga, yang mana
pramuniaga tersebut selain berfungsi sebagai sales juga sebagai guide bagi
wisatawan dalam membeli produk kerajinan.

Pusat perbelanjaan kerajinan ini mewadahi kegiatan wisata dan kegiatan
komersial. Kegiatan wisata yaitu kegiatan menampilkan dan mengikutsertakan

pengunjung dalam proses pembuatan kerajinan. Hal tersebut, bertujuan bahwa
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pusat perbelanjaan kerajinan bukan hanya sebagai tempat penjualan produk
kerajinan saja tetapi juga sebagai obyek wisata. Kegiatan menampilkan dan
megikutsertakan pengunjung dalam proses pembuatan kerajinan, hanya pada
tahap teknik proses pembuatan dan teknik pendekorasian atau finishing. Hal ini
mengingat terbatasnya waktu wisatawan dalam berkunjung ke Yogyakarta.
Pada fungsi komersialnya sendiri, dengan melihat kegiatan wisata yang ada
maka rasio antara area penjualan dengan area service adalah 80 % : 20 %
sampai dengan 90 % : 10 %. Sedangkan sistem jual beli yang ada adalah
sistem eceran dan bentuk kegiatan promosi pada fungsi komersial ini adalah
bentuk promosi aktif dan pasif. yaitu pameran di kios-kios penjualan dengan
penyajian materi kerajinan semenarik mungkin dan menampilkan serta
mengikutsertakan pengunjung dalam proses pembuatan. Hal tersebut agar
wisatawan memoperoleh kemudahan dalam mendapatkan produk-produk
kerajinan dan dapat mempelajari pembuatan kerajinan, sehingga diharapkan
wisatawan tetap mengunjungi pusat perbelanjaan kerajinan ini.

3. Lokasi pusat perbelanjaan kerajinan ini terletak di bagian tengah Yogyakarta,
karena agar keberadaan pusat perbelanjaan kerajinan dikunjungi oleh
wisatawan dengan keunggulan terletak pada jalur wisata, kemudahan dalam
memperoleh transportasi, banyaknya fasilitas akomodasi di sekitar bangunan

ini.
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BAB III
INTEGRASI FUNGSI KOMERSIAL DENGAN FUNGSI WISATA
PADA TATA ATUR RUANG

3.1. Analisa Site

Analisa site pusat perbelanjaan kerajinan adalah memilih lokasi letak pusat
perbelanjaan kerajinan yang dilanjutkan dengan memilih site di lokasi yang
terpilih.

3.1.1. Analisa wilayah untuk Penetapan lokasi

Lokasi pusat perbelanjaan kerajinan terletak di bagian tengah Yogyakarta
yang merupakan wilayah Kodya Yogyakarta. Untuk menentukan lokasi site di
Kodya Yogyakarta tersebut harus memenuhi kriteria-kriteria, yaitu :

1. Terletak di sekitar obyek wisata, agar keberadaan pusat
perbelanjaan kerajinan dapat dikunjungi oleh wisatawan.

2. Kemudahan akses ke bangunan, agar wisatawan dapat mudah
mencapai ke pusat perbelanjaan kerajinan.

3. Ketersediaan fasilitas pendukung untuk pusat perbelanjaan
kerajinan, seperti fasilitas parkir umum.

Dilihat dari banyaknya jumlah wisatawan di tiap obyek wisata yang ada di
Kodya Yogyakarta, dari yang terbesar adalah Gembiraloka (513.193), Kraton
(312.352), Taman Sari (62.751). Letak pusat perbelanjaan kerajinan agar dapat
dikunjungi oleh wisatawan adalah di sekitar obyek wisata, sehingga alternatif
lokasi pusat perbelanjaan kerajinan ini di sekitar Gembiraloka, Kraton Yogyakarta
dan Taman Sari. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka alternatif lokasi pertama di

Kraton Yogyakarta, kedua di Gembiraloka, ketiga di Taman Sari.
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jumlah wisatawan mancanegara terbesar kedua, jalur ke lokasi yang sulit dengan
lebar jalan yang kecil serta mempunyai fasilitas parkir umum. Pemilihan
wisatawan mancanegara sebagai acuan jenis wisatawan, karena pusat perbelanjaan
kerajinan sebagai tempat penjualan kerajinan bagi wisatawan mancanegara dan
nusantara. Sehingga lokasi pusat perbelanjaan kerajinan terletak di lokasi I yaitu
sekitar Kraton Yogyakarta.
3.1.2. Analisa lokasi untuk penetapan site
Berdasarkan analisa di atas, lokasi pusat perbelanjaan di sekitar kraton
dengan area dari JI. Mangkubumi sampai dengan JI. Malioboro. Area tersebut
untuk menentukan site yang tepat bagi pusat perbelanjaan kerajinan. Alternatif
site di area itu adalah pertama di JI. Mangkubumi, kedua di JI. Malioboro dan
ketiga di J1. P. Senopati. Ketiga alternatif site itu dipilih karena terdapat dalam
wilayah perdagangan dan pemerintahan, yang merupakan salah satu daya tarik
bagi fungsi komersial. Kriteria dalam menentukan site di area itu adalah :
1. Luas lahan yang dapat menampung seluruh kerajinan yang ada di
Yogyakarta pada satu bangunan.
2. Ketersediaan fasilitas bank di sekitar site untuk kelancaran transaksi
pada pusat perbelanjaan kerajinan.

3. Kelancaran lalu lintas di sekitar site.
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Gambar IT1.2. Alternatif site
Sumber : RDTRK Kodya Yogyakarta
Tabel I11.2. Kriteria lokasi untuk penetapan site
. . Lalu lintas

Lokasi site Luas lahan Bank Jalur Arus

. BCA, Bali, Lippo, Satu
Site I Besar > 10.000 m2. Bank Jak arah Lancar

. Sedang (5.000 m2 - . Satu
Site I1 10,000 m2) Tidak ada arah Macet
Site 111 Kecil < 5.000 m2 BRI z;‘i Lancar

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh site yang terpilih adalah site I yang
terletak di JI. Mangkubumi, karena mempunyai luas lahan yang besar antara

10.000 m2 — 15.000 m2, site tersebut didukung dengan keberadaan bank-bank

33

.



yang nantinya akan memperlancar transaksi pada pusat perbelanjaan kerajinan

yang mempunyai arus lalu lintas yang lancar dengan jalur lalu lintas searah.

Site

Hotel Ibis

ll Hotel melia

J1.Suryotomo

Hotel mutiara [

Gambar III.3. Letak Site terhadap Kondisi di Sekitar Kraton
Sumber : RDTRK Kodya Yogyakarta

Berdasarkan gambar II1.3, keberadaan hotel banyak terdapat di sepanjang
jalur yang menuju ke Kraton, dalam hal ini dari sekitar Tugu, JI. Mangkubumi, JI.
Malioboro dan JI. Mataram. Hotel tersebut diantaranya Hotel Garuda, Ibis,
Phoenix, Santika, Melia Purosani dan mutiara. Keberadaan hotel! di jalan tersebut
mempunyai orientasi kepada Kraton dan Malioboro karena sebagai simbol
Yogyakarta, terdapat pusat pemerintahan dan perdagangan. Keberadaan jalan
yang terletak di jantung kota akan memudahkan pengunjung dalam mencapai ke

bangunan. Selanjutnya, keberadaan fasilitas parkir umum abu bakar ali disamping
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hotel garuda menambah kemudahan pengunjung dalam mengunjungi pusat
perbelanjaan kerajinan. Oleh karena itu, site pusat perbelanjaan kerajinan terletak
di J1. P. Mangkubumi.

J1. Mangkabumi

| Malighoro

Gambar I11.4. Site terpilih.
Sumber : RDTRK Kodya Yogyakarta

Site tersebut berukuran 107 m x 120 m, dengan BC 60 %, FAR 1,5 serta
tinggi bangunan maks 16 m dengan garis sempadan 4-22-4. Maka luas total site
12.650 m2, sehingga luas lantai dasar dengan BC 60 %, adalah :

Luas lantai dasar = 60 % x 12.650 m2 = 7.590 m m2.
Sedangkan luas lantai keseluruhan, jika FAR 1,5 adalah :
Luas total lantai = 1,5 x 12.650 m2 = 18.975 m2.

Maka diperoleh jumlah lantai sebanyak :
Jumlah lantai = 18.975/ 7.590 = 2,5 Lantai = 3 lantai.

35




Jumlah lantai sebanyak 3 lantai tersebut dengan susunan lantai yaitu basemen,
lantai dasar dan lantai atas. Hal ini disebabkan :
1. Luas lantai dasar yang diperbolehkan seluas 7.590 m2 yang otomatis luas
lantai atas maksimal seluas 7.590 m2.
2. Jumlah luas lantai dasar dan lantai atas tersebut sebesar 15.180 m2, yang
kurang mencukupi untuk luas lantai keseluruhan sebesar 18.975 m2.
3. Tinggi maksimal bangunan di daerah perencanaan adalah 16 m.
Sehingga dari hitungan tersebut di atas, diketahui luas lantai dasar sebesar 7.590
m2, luas total lantai sebesar 18.975 m2, dengan jumlah lantai sebanyak 3 lantai.

3.2. Sistem Aktifitas

Pusat perbelanjaan kerajinan ini mewadahi fungsi komersial dan fungsi
wisata. Kedua fungsi tersebut terdapat di setiap modul, karena untuk menciptakan
modul yang dapat meningkatkan penjualan kerajinan. Aktifitas yang dapat
meningkatkan penjualan di setiap modul yang mewadahi kedua fungsi tersebut
adalah aktifitas pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh pengrajin dan
pengunjung, aktifitas pameran yang menyajikan kerajinan semenarik mungkin di
setiap modul, dan aktifitas jual beli antara pengunjung dengan penjual. Penjualan
jenis-jenis kerajinan yang meliputi kerajinan bambu, batik, gerabah, kayu, kulit
dan perak tersebut, memperhatikan ketiga aktifitas yang terdapat dalam modul
penjualan.

Ukuran yang terdapat dalam modul baik itu ukuran aktifitas pameran,
pembuatan dan transaksi mengacu pada kenyamanan gerak terkecil, yaitu 0,3 m

atau 30 cm’, sehingga dalam menentukan ukuran selanjutnya merupakan kelipatan

dari 30 cm.
1 30 cm
<>
30 cm
Gambar II1.5. Modul terkecil
! Neufert hal.12.
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t . - .
X= ——————lg30 TS dengan t = tinggi obyek, x = jarak pengamatan.

T ioem

TWEdy MATS
PESAMAT | 150 e

Gambar II1.6. Jarak pengamatan obyek skala vertikal
Sumber : Gunawan, hal. 87.

Keterangan :

Y = area pengamatan vertikal

Y1 = area pengamatan vertikal diatas garis normal (sudut 30)

Y2 = area pengamatan vertikal dibawah garis normal (sudut 40)

X = jarak obyek terhadap mata

X1 = jarak pengamatan detail

X2 = area gerak horisontal

ii. Skala horisontal

Pada skala horisontal ini menggunakan angka dari lebar obyek
kerajinan.
X = 2tgl30 , dengan 1 sebagai lebar obyek dan x jarak pengamatan
ke obyek.
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Keterangan :
Z = area pengamatan horisontal
Gambar III.7. Jarak pengamatan skala horisontal
Sumber : Gunawan, hal. 88.

Tinggi perletakkan obyek dihitung dengan menggunakan rumus :
i. Ketinggian minimal obyek dari permukaan lantai
h= 150 - (x tg 40)
ii. Ketinggian maksimal obyek dari permukaan lantai
h =150 + (x tg 40)
dengan h sebagai tinggi perletakkan, 150 sebagai ketetapan tinggi

mata pengamat, X sebagai jarak pengamatan ke obyek.

age -
Vingrpi

Visks ]

Tnggi
Mia T

Gambar II1.8. Tinggi perletakkan obyek
Sumber : Gunawan, hal. 90
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Berdasarkan rumus diatas, jarak pengamatan ke hasil kerajinan adalah :
a.1. Skala vertikal
Posisi obyek : y =t = 150 cm, maka

150 150
1g30+1g40  0,57+0,83

X=105¢cm....... (1)
a.2. Skala Horisontal
Lebar obyek = 90 cm, maka
60 _ 60 _
2tg30 1,15
X=5217.... 2)
Sebagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jarak

pengamatan terbesar dari skala vertikal dan horisontal yaitu 105 cm,
tetapi karena harus mengikuti kenyamanan gerak terkecil yang
merupakan kelipatan dari 30 cm, dan kelebihan jarak tersebut kecil
maka pembulatannya dibawah, sehingga jarak pengamatannya adalah
90 cm.
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Gambar I11.9. Jarak pengamatan ke kerajinan batik

Perhitungan tinggi perletakkannya adalah :
a.3. tinggi minimal
=150 — (105 tg 40)
=150-87,15=62,85cm
a.4. tinggi maksimal
= 150 + (105 tg 40)
=150 + 87,15 =237,15cm
Jadi jarak pengamatan ke hasil kerajinan batik 90 cm, dengan tinggi
min perletakkan 63 cm dengan tinggi mak 237 cm. Perhitungan di atas
berlaku untuk semua hasil kerajinan di pusat perbelanjaan kerajinan.
. Tuntutan kualitas pameran
d.1. Aktifitas pameran adalah melihat hasil kerajinan dengan nyaman.
Kenyamanan dalam melihat hasil pameran tersebut adalah
kenyamanan pencahayaan, yang diperoleh dari cara pencahayaan

non difuse untuk memfokuskan pada pengamatan hasil kerajinan
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tanpa terganggu oleh adanya kecemerlangan dan kontras yang
menghasilkan kilau cahaya. Kilau cahaya tersebut berasal dari kilau
langsung maupun pantulan. Kilau cahaya dapat diatasi dengan
menambah  kecemerlangan  dan  sekaligus = mengurangi
kecemerlangan permukaan yang langsung disekitarnya’. Cara
mengatasi dengan  menambah  kecemerlangan  tersebut
menggunakan tranmisi difuse untuk memperoleh kecemerlangan
permukaan. Cara yang demikian diperoleh dengan menggunakan

pencahayaan buatan.

Sumber cahaya

Bidang transmisi

Cahaya non difuse dari hasil transmisi

Gambar III.10. Cara pencahayaan hasil kerajinan di aktifitas pameran.
Sumber : Stein, Reynold, McGuinness, hal. 862.

Sumber cahaya

l

Cahaya difuse dari hasil transmisi

Gambar III.11. Cara pencahayaan umum di ruang pameran

Sumber : Stein, Reynold, McGuinness, 862.

2 Snyder & Catanese, hal. 435.
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d.2. Untuk memberikan kenyamanan dalam mengamati kerajinan, maka
penghawaanya menggunakan penghawaan buatan.
. Luas ruang aktifitas pameran kerajinan batik

Luas aktifitas pameran diperoleh dari luas banyaknya hasil
keragjinan yang dipamerkan dengan pengamat, luas gudang serta
sirkulasi. Perhitungan luas aktifitas pameran kerajinan batik disusun
dalam tabel dibawah ini.

Perletakkan kerajinan yang dalam satu titik terdapat 4 jenis
kerajinan (seperti dalam gambar jarak pengamatan) karena merupakan
3 dimensi yang kelihatan disetiap sisinya. Dengan perletakkan 4 jenis
kerajinan dalam satu titik dapat menampilkan sisi-sisi satu jenis
kerajinan dengan tampilan yang berbeda sehingga dapat mengarahkan
pengunjung untuk mengitarinya.

Tabel I11.3. Luas ruang aktifitas pameran kerajinan batik

Jenis ruang Banyaknya Dari luas (m2) Jumlah (m2)
Pameran 12 jenis kerajinan 36 108
Gudang 12,96
Sirkulasi 20% 120,96 24,19
Total luas aktifitas pameran 145,15

Berdasarkan tabel di atas, luas ruang aktifitas pameran kerajinan batik
sebesar 145,15 m2 yang diperoleh dari luas ruang pameran, luas gudang

dan luas sirkulasi.

3.2.1.2. Aktifitas pembuatan kerajinan batik

Aktifitas pembuatan merupakan aktifitas yang menampilkan dan

mengikutsertakan pengunjung dalam pembuatan kerajinan. Aktifitas pembuatan

merupakan salah satu daya tarik dari setiap kios di pusat perbelanjaan kerajinan.

Aktifitas pembuatan di kios kerajinan ini dibedakan berdasarkan jenis-jenis

kerajinannya. Untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan di kios

kerajinan batik, ditentukan dengan :
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a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Pelaku yang terlibat dalam aktifitas pembuatan adalah pengunjung,

pengrajin dan penjual kerajinan.

a.l.

az2.

a.i.

Pengunjung

Aktifitas pengunjung adalah melihat proses pembuatan kerajinan,

ikut serta dalam proses pembuatan kerajinan.

Pengrajin

Pengrajin pada proses pembuatan kerajinan ini adalah :

i. Pengrajin pembuat pola
Aktifitasnya adalah membuat pola desain kerajinan yang akan
dibuat.

ii. Pengrajin pembuat kerajinan
Aktifitasnya adalah membuat kerajinan dari pola desain yang
telah dibuat.

iii. Pengrajin pembimbing
Aktifitasnya adalah membimbing pengunjung yang ikut dalam
proses pembuatan kerajinan.

Penjual

Aktifitas penjual adalah menjelaskan kepada pengunjung mengenai

proses pembuatan yang dilakukan oleh pengrajin dan menawarkan

kerajinan untuk dibeli oleh pengunjung

b. Tuntutan kualitas proses pembuatan
Tuntutan kualitas pembuatan batik mempertimbangkan faktor-faktor :

b.1.

Penghawaan

b.1.1. Pembuatan batik adalah pengolesan malam pada bidang kain.
Malam tersebut dalam keadaan basah, sehingga untuk
mempercepat pengeringan malam dalam pembuatan adalah
dengan mengalirkan angin ke tempat pembuatan.

b.1.2. Malam dihasilkan dari campuran dengan obat lain yang
dipanaskan bersama-sama. Pemanasan malam tersebut

menghasilkan bau, yang cara untuk menghilangkan bau
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tersebut dengan mengalirkan angin ke tempat pemolesan
malam keatas kain.

b.1.3. Pemanasan malam yang dicampuri dengan obat lain
memerlukan  suhu  yang  cukup tinggi, sehingga
mempengaruhi kenyamanan termal di ruangan. Cara
mengatasi hal tersebut dengan memberikan penghawaan ke
tempat pembuatan.

b.1.4. Batik yang telah dilukis, untuk menghasilkan warna yang
diinginkan, direndam dalam cairan HCl. Cairan tersebut
mempunyai sifat bau yang menyengat, sehingga perlu
pengaliran udara ke tempat perendaman batik tersebut.

b.2. Pekerjaan melukis batik merupakan pekerjaan halus, yaitu
pekerjaan yang memerlukan ketelitian dalam mengerjakan detail-
detail kecil. Intensitas cahaya yang diperlukan dalam pekerjaan
halus tersebut sebesar 300 lux’,

c. Lay out proses pembuatan

Pada penentuan lay out aktifitas pembuatan kerajinan batik ini,

memperhatikan kenyamanan gerak dan visual pengunjung dalam
mengamati pembuatan kerajinan. Kenyamanan gerak mengacu pada
modul terkecil gerak manusia sebesar 30 cm atau kelipatannya,
sedangkan kenyamanan visual ditentukan dari jarak amatan ke hasil
kerajinan yang telah ditentukan pada aktifitas pameran sebesar
maksimum 90 cm.

Proses pembuatan ditentukan dari tahapan kegiatan yang meliputi :

Proses pembuatan Finishing

1. Pembuatan pola I 1. Pewarnaan | R. Penyimpanan
2. Pemindahan pola 2. Pengeringan YITP

3. Membatik 3. Membatik

Gambear II1.12 . Tahapan pembuatan kerajinan batik

? Mangunwijaya, hal. 246.
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Proses membatik yang menggunakan kompor untuk memanaskan obat
batik, menghasilkan panas dari kompor dan menghasilkan bau dari
memanaskan obat batik dan perendaman kain batik tersebut, selain itu
setelah pewarnaan, malam tersebut dikerok untuk menghasilkan warna

yang diinginkan.

. Limbah yang dihasilkan

Proses pembuatan batik menghasilkan limbah cair dan padat. Limbah
cair diperoleh dari pewarnaan batik yang dicelupkan pada bak yang
berisi pewarna dengan campuran HCl, sedangkan limbah padat berasal

dari pengerokan malam setelah malam mengering.

. Luas aktifitas pembuatan

Luas aktifitas pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh pengrajin
adalah 100,8 m2. Pada proses pembuatan ini juga turut melibatkan
pengunjung dalam pembuatan kerajinan, sehingga besaran ruang
pembuatan 2 kali lebih besar karena menampung pembuatan pengrajin
dan pengunjung. Proses pembuatan ini hanya sebagai daya tarik saja,
produk yang dihasilkan diolah kembali pada sentra kerajinan terlebih
dahulu yang kemudian diperjualbelikan. Maka aktifitas pembuatan

kerajinan batik mempunyai luas sebesar 201,6 m2.

3.2.1.3. Aktifitas transaksi kerajinan batik

Aktifitas jual beli adalah aktifitas yang dilakukan pengunjung untuk

membeli hasil kerajinan setelah pengunjung menyaksikan pembuatan kerajinan

dan pameran serta merasakan pembuatan kerajinan. Transaksi ini dilakukan antara

pengunjung dengan penjual, setelah pengunjung menemukan kecocokan harga

dan jenis kerajinan yang dibeli.

L.

Pelaku dan bentuk aktifitas
a. Pengunjung

Aktifitas pengunjung adalah menawar harga dan membeli hasil

kerajinan dengan memilih sistem jual beli yang diinginkan.

b. Penjual
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Aktifitas penjual adalah menawarkan hasil kerajinan dan melayani
sistem jual beli yang diinginkan.
2. Tuntutan kualitas

Penghawaan yang diperlukan bagi aktifitas transaksi ini menggunakan
penghawaan buatan, agar pengunjung memperoleh kenyamanan dalam
melakukan transaksi, setelah pengunjung melakukan aktifitas pameran dan
pembuatan.

Pencahayaan yang diperlukan bagi aktifitas transaksi adalah jenis
pencahayaan difuse karena bukan merupakan pekerjaan yang
membutuhkan ketelitian.

3. Lay out ruang transaksi
Transaksi adalah kesepakatan pengunjung untuk membeli kerajinan yang
dilakukan dengan membayar di counter. Luas ruang transaksi adalah 150
cm x 300 cm = 4,5 m2.

| O
o5 |8

. 120 em . 60cm 120 em }
| T T )

90 em

€0 cm

Gambar III.14. Lay out ruang transaksi

Berdasarkan aktifitas yang ada di kerajinan batik, maka diperoleh luas
modul untuk kerajinan batik. Luas modul tersebut dari aktifitas pameran sebesar
145,15 m2, aktifitas pembuatan sebesar 201,6 m2 dan aktifitas transaksi sebesar
4.5 m2, yang jumlah seluruhnya sebesar 351,25 m2.
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3.2.2. Sistem Aktifitas Kerajinan Bambu
Sistem aktifitas di kerajinan bambu meliputi aktifitas pameran, aktifitas
pembuatan dan aktifitas transaksi.
3.2.2.1. Aktifitas pameran kerajinan bambu
Menentukan aktifitas pameran di kerajinan bambu diperoleh dari :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Sama dengan aktifitas pelaku dan bentuk aktifitas pameran kerajinan
batik.
b. Hasil, dimensi dan jarak pengamatan hasil kerajinan
Jenis hasil kerajinan bambu adalah kap lampu, hiasan dinding, tempat
buku, kipas, krei*. Dimensi terbesar hasil kerajinan bambu adalah 90
cm x 60 cm dengan tinggi 90 cm. Jarak pengamatan ke hasil kerajinan
bambu adalah 65 ¢cm atau 60 cm. Tinggi minimal perletakkan 96 cm
dengan tinggi mak 204 cm.

Gambar III.15. Jarak pengamatan ke kerajinan bambu.

* Gunawan, hal. 85.
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c. Tuntutan kualitas pameran
Tuntutan kualitas pameran hasil kerajinan bambu sama dengan tuntutan
kualitas hasil kerajinan batik.

d. Luas ruang pameran kerajinan bambu
Luas aktifitas ruang pameran kerajinan bambu diperoleh dari luas
banyaknya jenis kerajinan dengan pengamat, luas gudang dan luas
sirkulasi. Model perletakkan kerajinan bambu sama dengan model
perletakkan kerajinan batik.

Tabel I11.4. Luas ruang aktifitas pameran kerajinan bambu

Jenis ruang Banyaknya Dari luas (m2 ) Jumiah (m2)
Pameran 12 29,16 87,48
Gudang 12,96
Sirkulasi 20 % 100,44 20,08
Luas total aktifitas pameran kerajinan bambu 120,52

Berdasarkan perhitungan di atas maka luas aktifitas pameran kerajinan
bambu sebesar 120,52 m2 yang diperoleh dari luas pengamat yang
mengamati banyaknya kerajinan, luas gudang dan luas sirkulasi.
3.2.2.2. Aktifitas pembuatan kerajinan bambu
Untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan kerajinan bambu,
ditentukan dengan :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Pelaku dan bentuk aktifitas pembuatan kerajinan bambu sama dengan
pelaku dan bentuk aktifitas pembuatan kerajinan batik.
b. Tuntutan kualitas pembuatan
Tuntutan kualitas pembuatan bambu mempertimbangkan faktor-faktor
b.1. Pencahayaan
Pekerjaan membuat kerajinan bambu merupakan pekerjaan halus
yang memerlukan intensitas cahaya sebanyak 300 lux.
b.2. Penghawaan
Proses pendekorasian bambu adalah dengan mewamna bambu

menggunakan cairan yang umumnya cat. Cat tersebut mempunyai
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sifat bau yang menyengat, sehingga perlu mengalirkan udara ke
dalam tempat pendekorasian bambu.
b.3. Akustik
Pengolahan bahan baku menjadi kerajinan pada kerajinan bambu
adalah dengan memotong atau mentatah bagian-bagian bambu yang
dibentuk sesuai dengan desain yang diinginkan. Kegiatan mentatah
tersebut menghasilkan bunyt keras yang menggangu aktifitas di
sekitarnya, sehingga perlu adanya peredam pada ruangan
pengolahan bahan baku menjadi kerajinan.
b.4. Lay out pembuatan kerajinan bambu
Pada aktifitas pembuatan kerajinan bambu ini kenyamanan
gerak dan visualnya sama dengan kerajinan batik, yaitu
kenyamanan gerak sesuai dengan kenyamanan gerak menurut
neufert yang disesuaikan dengan luas pembuatan kerajinan.
Kenyamanan visual pengunjung dalam melihat pembuatan
mempunyai jarak pengamatan 60 cm dari mata pengamat ke area
pembuatan yang dihasilkan dari jarak pengamatan ke hasil
kerajinan.
Tahap pembuatan kerajinan bambu adalah :

Proses pembuatan Proses finishing Rak

1. Pembuatan pola. 1. Penghalusan penyimpanan
2. Pemotongan ——————p 2. Pengecatan ——P barang
3. Pembuatan

Gambar I11.16 . Tahapan pembuatan kerajinan bambu

Tahapan-tahapan proses pembuatan tersebut dalam lay out
aktifitas pembuatan dilakukan dengan langkah-langkah @ 1).
pembuatan pola, 2). Pemotongan dengan gergaji, 3). Pemotongan
dengan cara mengebor, 4). Pembuatan dengan ditatah, S5).

Penghalusan hasil kerajinan, 6). Pengecatan.
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Gambar I11.17. Lay out pembuatan kerajinan bambu.

c. Dampak dari proses pembuatan
Pembuatan kerajinan bambu dilakukan dengan cara ditatah. Hal ini
menyebabkan bunyi yang keras dan kotor dari banyaknya sisa-sisa
bambu yang berupa serbuk atau potongan bambu dari hasil ditatah tadi.
d. Limbah yang dihasilkan
Limbah yang dihasilkan dari kerajinan bambu adalah limbah padat yang
berupa serbuk atau serpihan bambu dari hasil ditatah.
e. Luas aktifitas pembuatan
Luas pembuatan yang berdasarkan lay out di atas adalah luas
pembuatan bagi pengrajin. Maka luas aktifitas pembuatan bagi

pengunjung adalah sama dengan luas aktifitas pembuatan yang
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dilakukan pengrajin sebesar 93,6 m2, sehingga jumlahnya sebesar
187,2 m2..
3.2.2.3, Aktifitas transaksi kerajinan bambu

Aktifitas transaksi pada kerajinan bambu adalah sama dengan aktifitas
transaksi pada kerajinan batik sebesar 150 cm x 300 cm = 4,5 m2.

Berdasarkan aktifitas-aktifitas yang ada di kerajinan bambu, diperoleh luas
modul kerajinan bambu. Luas modul kerajinan bambu diperoleh dari aktifitas
pameran sebesar 120,52 m2, aktifitas pembuatan sebesar 187,2 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2, yang jumlah seluruhnya sebesar 312,22 m2.

3.2.3. Sistem Aktifitas di Kerajinan Gerabah
Sistem aktifitas kerajinan gerabah meliputi aktifitas pameran, aktifitas
pembuatan dan aktifitas transaksi.
3.2.3.1. Aktifitas pameran kerajinan gerabah
Menentukan aktifitas pameran kerajinan gerabah diperoleh dari aktifitas :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas kerajinan batik.
b. Hasil, dimensi dan jarak pengamatan hasil kerajinan.
Hasil kerajinan gerabah adalah kwali, kendi, gentong, patung’. Dimensi
terbesar kerajinan gerabah adalah diameter 60 cm dengan tinggi 60 cm.
Jarak pengamatan ke hasil kerajinan gerabah adalah 53 cm atau 60
cm.Tinggi min perletakkan 106 cm dengan tinggi mak 194 cm.

5 Gunawan, hal. 85.
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Gambar II.18. Jarak pengamatan ke kerajinan gerabah

¢. Tuntutan kualitas pameran

Tuntutan kualitas pameran hasil kerajinan gerabah sama dengan

tuntutan kerajinan batik.

d. Luast ruang pameran kerajinan gerabah

Luas aktifitas pameran ditentukan dari luas pengamat dan jarak amatan

dengan banyaknya jenis kerajinan yang dipamerkan, luas gudang dan

luas sirkulasi. Perletakkan kerajinan sama dengan kerajinan batik,

sehingga luas pameran 4 jenis kerajinan dalam satu titik hanya

Tabel I11.5. Luas ruang aktifitas pameran kerajinan gerabah

Jenis ruang Banyaknya Dari luas (m2) Jumlah (m2)
Pameran 12 23,04 69,12
Gudang 12,96
Sirkulasi 20 % 82,08 16,41

Luas total aktifitas pameran kerajinan gerabah 98,49
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Berdasarkan tabel di atas, luas total aktifitas pameran kerajinan gerabah
sebesar 98,49 m2 yang diperoleh dari luas pengamat dengan jarak
amatan terhadap banyaknya jenis kerajinan yang dipamerkan, luas
gudang dan luas sirkulasi.
3.2.3.2. Aktifitas pembuatan kerajinan gerabah
Untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan kerajinan gerabah,
ditentukan dari :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Pelaku dan bentuk aktifitas pembuatan gerabah, sama dengan pelaku
dan bentuk aktifitas pembuatan kerajinan batik.
b. Tuntutan kualitas pembuatan
Tuntutan kualitas pembuatan gerabah memperhatikan faktor-faktor :
b.1. Pencahayaan
b.1.1. Pembuatan gerabah merupakan pekerjaan halus yang
memerlukan intensitas cahaya sebesar 300 lux.
b.1.2. Pembuatan gerabah memerlukan campuran pasir dengan
tanah yang masih basah, sehingga mudah untuk dibentuk.
Tanah yang masih basah tersebut diusahakan tidak boleh
terkena sinar matahari langsung karena dapat mengeringkan
tanah untuk pembuatan gerabah.
b.2. Penghawaan
Pendekorasian gerabah dilakukan ada yang menggunakan cat yang
mempunyai bau menyengat, sehingga perlu adanya aliran udara di
ruang pendekorasian.
b.3. Lay out kerajinan gerabah
Kenyamanan gerak dan visualnya sama dengan kerajinan
bambu, yang jarak pengamatan ke area pembuatan sebesar 60 cm.

Tahapan pembuatan kerajinan gerabah pada umunya meliputi :
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1.

Proses pembuatan
Pembentukan , dengan
cara dicetak atau Finishing dengan Rak

diputar. ‘ > . ‘ :
2. Diangin-anginkan. dicat atau glasir P penyimpanan

3. Penjemuran
4. Pembakaran

Gambar I11.19. Tahapan pembuatan gerabah

Tahapan pembuatan gerabah, seperti pada alur pembuatan
gerabah di atas, gerabah mempunyai waktu pembuatan yang cukup
lama sampai dengan tahap finishing. Oleh karena itu pembuatan
gerabah pada proses pembuatan gerabah ini hanya pada tahap
pembentukan dengan diputar atau dicetak yang dilanjutkan dengan
tahap finishing, selain itu karena pembuatan kerajinan di pusat
perbelanjaan kerajinan ini hanya sebagai daya tarik saja, bukan
sebagai tempat produksi massal.

Tahapan pembuatan gerbah pada pusat perbelanjaan
kerajinan ini meliputi : 1). Membuat gerabah, 2). Membuat pola
finishing 3). Finishing.
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Gambar ITI.20. Lay out pembuatan gerabah

c. Dampak dari proses pembuatan

Kerajinan gerabah dibentuk dari campuran tanah dan pasir yang telah
direndam. Pembuatan menggunakan tanah yang direndam dan dalam
pembuatannya  menggunakan air untuk membentuk gerabah

menyebabkan kotor dan basah.

. Limbah yang dihasilkan

Limbah yang dihasilkan oleh gerabah adalah cair yang berupa air untuk
melancarkan pembuatan gerabah, sedangkan tanah yang tersisa dapat
digunakan kembali.

Luas aktifitas pembuatan
Luas aktifitas pembuatan kerajinan berdasarakan lay out di atas adalah

45,9 m2. Lay out tersebut untuk pengrajin yang melakukan pembuatan
kerajinan, sehingga bagi pengunjung yang melakukan pembuatan
mempunayi luas 45,9 m2 yang jumlah seluruhnya sebesar 91,8.
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3.2.3.3. Aktifitas transaksi kerajinan gerabah
Aktifitas transaksi kerajinan gerabah sama dengan aktifitas transaksi
kerajinan batik, sehingga luas aktifitas transaksi kerajinan gerabah adalah 4,5 m2.
Berdasarkan aktifitas-aktifitas yang ada di kerajinan gerabah, diperoleh luas
modul kerajinan gerabah. Luas modul kerajinan gerabah diperoleh dari aktifitas
pameran sebesar 9849 m2, aktifitas pembuatan sebesar 91,8 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2, yang jumlah seluruhnya sebesar 194,79 m2.

3.2.4. Sistem Aktifitas Kerajinan Kayu
Sistem aktifitas kerajinan kayu diperoleh dari aktifitas pameran, aktifitas
pembuatan dan aktifitas transaksi.
3.2.4.1. Aktifitas pameran kerajinan kayu
Menentukan aktifitas pameran di kerajinan kayu di peroleh dari :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas pameran di kerajinan batik.
b. Hasil, dimensi dan jarak pengamatan ke hasil kerajinan
Jenis hasil kerajinan kayu adalah kap lampu, topeng, patung, hiasan
dinding®. Dimensi terbesar hasil kerajinan kayu adalah 120 cm x 60 cm
dengan tinggi 90 cm. Jarak pengamatan ke hasil kerajinan kayu adalah
65 cm atau 60 cm. Tinggi min perletakkan 96 cm dengan tinggi mak
204 cm.

6 Gunawan, hal 85.
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Gambar 111.21. Jarak pengamatan ke kerajinan kayu.

. Tuntutan kualitas pameran

Tuntutan kualitas pameran hasil kerajinan kayu sama dengan tuntutan

kualitas kerajinan batik.

. Luas ruang pameran kerajinan kayu

Luas aktifitas pameran ditentukan dari luas pengamat dengan jarak

amatan terhadap banyaknya jenis kerajinan, luas gudang dan luas

sirkulasi. Perletakkan kerajinan kayu dalam satu titik terdapat 2 jenis

kerajinan karena dimensi kerajinan kayu yang besar dibandingkan

lainnya.

Tabel I1L6. Luas ruang aktifitas pameran kerajinan kayu

Jenis ruang Banyaknya Dari luas (m2) Jumlah (m2)
Pameran 8 23,04 85.37
Gudang 12,96
Sirkulasi 20 % 98.33 19.6

Luas total aktifitas pameran kerajinan kayu 117.9
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Berdasarkan tabel di atas, luas aktifitas pameran kerajinan kayu adalah
117.9 m2 yang diperoleh dari luas pengamat dengan jarak amatan

terhadap banyaknya jenis kerajinan, luas gudang dan luas sirkulasi.

3.2.4.2. Aktifitas pembuatan kerajinan kayu

Untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan kerajinan kayu

diperoleh dari :

a. Pelaku dan bentuk aktifitas

Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas pembuatan kerajinan batik.
Tuntutan kualitas pembuatan
Tuntutan kualitas pembuatan memperhatikan faktor-faktor :
b.1. Pencahayaan
Pembuatan kerajinan kayu merupakan pekerjaan halus yang
memerlukan intensitas cahaya sebesar 300 lux.

b.2. Akustik
Pembuatan kerajinan kayu adalah dengan cara ditatah yang

menghasilkan bunyi keras, sehingga perlu akustik di ruangan
pembuatan tersebut.

b.3. Penghawaan
Pendekorasian kerajinan kayu dilakukan dengan diwarna memakai

cat. Cat mempunyai sifat bau yang menyengat, sehingga perlu
mengalirkan udara di ruang pendekorasian.

b.4. Lay out pembuatan kerajinan kayu
Kenyamanan gerak pembuatan diperoleh dari neufert, sedangkan
jarak pengamatan ke area pembuatan sebesar 60 cm.

Tahap pembuatan kerajinan kayu adalah :

)

Proses pembuatan Proses finishing Rak
Pembuatan pola. 1. Penghalusan penyimpanan
Pemotongan L ——p{ 2. Pengecatan L————P barang
Pembuatan

Gambar ITL.22 . Tahapan pembuatan kerajinan kayu
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Tahapan-tahapan proses pembuatan tersebut dalam lay out
aktifitas pembuatan dilakukan dengan langkah-langkah : 1).
pembuatan pola, 2). Pemotongan dengan gergaji, 3). Pemotongan
dengan cara mengebor, 4). Pembuatan dengan ditatah, 5).

Penghalusan hasil kerajinan, 6). Pengecatan.

Gambar IT1.23. Lay out pembuatan kerajinan kayu.

¢. Dampak yang ditimbulkan
Kerajinan kayu dibentuk dengan cara ditatah yang mengakibatkan
bunyi yang keras dan kotor dari serbuk kayu.

d. Limbah yang dihasilkan
Limbah yang dihasilkan oleh kerajinan kayu adalah limbah padat yang

berupa serpihan atau serbuk kayu dari hasil ditatah.
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e. Luas aktifitas pembuatan
Berdasarkan lay out ruang aktifitas pembuatan di atas, diperoleh luas
aktifitas pembuatan yang dilakukan pengrajin sebesar 93,6 m2.
Pengunjung yang ikut dalam pembuatan areanya sama dengan
pembuatan pengrajin, maka luas ruang aktifitas pembuatan kerajinan
kayu sebesar 187,2 m2.
3.2.4.3. Aktifitas transaksi kerajinan kayu

Aktifitas transaksi kerajinan kayu ini sama dengan aktifitas transaksi
kerajinan batik, sehingga luas aktifitas transaksi kerajinan kayu ini sebesar 4,5
m2.

Berdasarkan aktifitas-aktifitas yang ada di kerajinan kayu, diperoleh luas
modul kerajinan kayu. Luas modul kerajinan kayu diperoleh dari luas aktifitas
pameran sebesar 117.9 m2, aktifitas pembuatan sebesar 187,2 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2, yang jumlah seluruhnya sebesar 309,6 m2.

3.2.5. Sistem aktifitas kerajinan kulit
Sistem aktifitas kerajinan kulit diperoleh dari aktifitas pameran, aktifitas
pembuatan dan aktifitas transaksi.
3.2.5.1. Aktifitas pameran kerajinan kulit
Menentukan aktifitas pameran di kerajinan kulit diperoleh dari
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas di kerajinan batik.
b. Hasil, dimensi dan jarak pengamatan ke hasil kerajinan
Jenis hasil kerajina n kulit adalah wayang kulit, hiasan kulit, tas,
dompet, sepatu, jaket7. Dimensi terbesar hasil kerajinan kulit adalah 60
cm x 90 cm dengan tinggi 60. jarak pengamatan ke hasil kerajinan
adalah 79 cm yang dibulatkan menjadi 90 cm karena untuk
menyesuaikan dengan modul terkecil dan kelebihan pembagian tersebut
dibulatkan keatas karena sisanya besar. Tinggi min perletakkan 84,

dengan tinggi mak 215 cm.

7 Rudy hermawan, hal. 68.
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Gambar 111.24. Jarak pengamatan ke kerajinan kulit.

. Tuntutan kualitas pameran

Tuntutan kualitas pameran hasil kerajinan kulit sama dengan tuntutan
kualitas kerajinan batik.

. Luas ruang pameran kerajinan kulit

Luas aktifitas pameran ditentukan dari luas pengamat dengan jarak
amatan terhadap banyaknya jenis kerajinan, luas gudang dan luas
sirkulasi. Perletakkan kerajinan dalam satu titik pengamatan terdapat 4
jenis kerajinan.

Tabel II1.7. Luas ruang aktifitas pameran Kkerajinan kulit

Jenis ruang Banyaknya Dari luas (m2) Jumlah (m2)
Pameran 12 36 108
Gudang 12,96
Sirkulasi 20 % 120,96 24,19
Luas total aktifitas pameran kerajinan kulit 145,15

63




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh luas total aktifitas pameran

kerajinan kulit sebesar 145,15 m2 yang diperoleh dari luas pengamat

dengan jarak amatan terhadap banyaknya jenis kerajinan, luas dudang

dan luas sirkulasi.

3.2.5.2. Aktifitas pembuatan kerajinan kulit

Untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan kerajinan kulit,

ditentukan dari :
a. Pelaku dan bentuk kegiatan
Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas pembuatan kerajinan batik.

b. Tuntutan kualitas pembuatan

Tuntutan kualitas pembuatan memperhatikan faktor-faktor :

b.1.

b.2.

b.3.

b.4.

Pencahayaan

Pembuatan kerajinan kulit merupakan pekerjaan halus yang
memerlukan intensitas cahaya sebesar 300 lux.

Akustik

Pembuatan kerajinan kulit dilakukan dengan cara ditatah yang
menghasilkan bunyi, sehingga perlu adanya akustik di ruang
pembuatan.

Penghawaan

Pendekorasian kerajinan kulit dengan cara diwarna yang
menggunakan cat. Cat mempunyai bau yang menyengat, sehingga
perlu mengalirkan udara ke ruang pendekorasian.

Lay out pembuatan kerajinan kulit

Kenyamanan gerak dan visualnya sama dengan kerajinan batik dan
bambu, yang jarak pengamatan ke area pembuatan sebesar 90 cm.
Tahapan pembuatan kerajinan kulit adalah 1). Membuat pola, 2).
Memindahkan pola ke kulit, 3). Membuat kerajinan, 4). Finishing.
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Gambar II1.25. Lay out pembuatan kerajinan kulit

c. Dampak dari proses pembuatan
Pembuatan kerajinan kulit dilakukan dengan cara ditatah yang
menghasilkan bunyi yang keras dan menghasilkan sisa-sisa potongan
kulit dari tatahan tadi.

d. Limbah yang dihasilkan
Limbah yang dihasilkan adalah padat, berupa serpihan atau potongan
kulit dari hasil ditatah.

e. Luas ruang aktifitas pembuatan kerajinan kulit
Berdasarkan lay out aktifitas pembuatan. kerajinan kulit di atas,
diperoleh luas aktifitas pembuatan bagi pengrajin sebesar 75,6 m2.
Sehingga bagi pengunjung yang melakukan pembuatan kerajinan sama
dengan area pengrajin untuk pembuatan, maka luas aktifitas pembuatan
kerajinan kulit sebesar 151,2 m2 .
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3.2.5.3. Aktifitas transaksi kerajinan kulit

Aktifitas transaksi kerajinan kulit sama dengan aktifitas transaksi kerajinan
batik, sehingga luas aktifitas kerajinan kulit sebesar 4,5 m2.

Berdasarkan aktifitas-aktifitas yang ada di kerajinan kulit, maka diperoleh
luas modul kerajinan kulit. Luas modul kerajinan kulit diperoleh dari aktifitas
pameran sebesar 145,15 m2, aktifitas pembuatan sebesar 151,2 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2, yang jumiah seluruhnya sebesar 300,85 m2.

3.2.6. Sistem Aktifitas Kerajinan Perak
Sistem aktifitas kerajinan perak diperoleh dari aktifitas pameran, aktifitas
pembuatan dan aktifitas transaksi.
3.2.6.1. Aktifitas pameran kerajinan perak
Menentukan aktifitas pameran di kerajinan perak diperoleh dari :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas pameran di kerajinan batik.
b. Hasil, dimensi dan jarak pengamatan ke hasil kerajinan
Hasil kerajinan perak adalah miniatur candi, mobil, becak, andong,
piring, gelas, cincin, gelang, kalung®. Dimensi terbesar hasil kerajinan
perak adalah 30 cm x 30 cm dengan tinggi 10 cm. Jarak pengamatan ke
hasil kerajinan perak adalah 26 cm atau 60 cm. Tinggi min perletakkan
128 cm dengan tinggi mak 171 cm.

# Rudy hermawan, hal. 70.
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Gambar IT1.26. Jarak pengamatan ke kerajinan perak.

c¢. Tuntutan kualitas pameran
Tuntutan kualitas pameran hasil kerajinan perak sama dengan tuntutan
pada kerajinan batik.

d. Luas ruang pameran kerajinan perak
Luas aktifitas pameran kerajinan perak ditentukan dari luas pengamat
dengan jarak amatan terhadap banyaknya jenis kerajinan, luas gudang
dan luas sirkulasi. Perletakkan kerajinan pada ruang pamer ini terdapat
4 jenis hasil kerajinan pada satu titik perletakkan, disebabkan agar
pengunjung bergerak melihat hasil kerajinan dari satu ke yang lainnya

dan dengan perletakkan ini bisa menghemat besaran ruang.
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Tabel I11.8. Luas ruang aktifitas pameran kerajinan perak

Jenis ruang Banyaknya Dari luas (m2) Jumlah (m2) |
Pameran 20 12,96 64,8
Gudang 12,96
Sirkulast 20 % 77,76 15,55
Luas total aktifitas pameran kerajinan perak 93,31

Berdasarkan tabel di atas, luas aktifitas pameran kerajinan sebesar

93,31 m2 yang diperoleh dari luas pengamat dengan jarak amatan

terhadap banyaknya jenis kerajinan, luas gudang dan luas sirkulasi.

3.2.6.2. Aktifitas pembuatan kerajinan perak
Karakteristik aktifitas pembuatan kerajinan perak, dapat ditentukan dari :
a. Pelaku dan bentuk aktifitas
Sama dengan pelaku dan bentuk aktifitas pembuatan kerajinan batik.

b. Tuntutan kualitas pembuatan

b.1

b.2.

b.3.

b.4

. Pencahayaan

Pembuatan Kerajinan perak merupakan pekerjaan halus yang
memerlukan intensitas cahaya sebesar 300 lux.

Akustik

Pembuatan kerajinan perak setelah dicetak kemudian ditatah untuk
menghasilkan bentuk yang diinginkan. Proses pada waktu perak
ditatah tersebut menghasilkan bunyi yang keras, sehingga perlu
akustik di ruang pembuatan tersebut.

Penghawaan

Pendekorasian perak dilakukan dengan disemir yang disemprotkan
atau dioleskan ke perak tadi. Penyemiran perak tersebut
menggunakan cat yang mempunyai bau, sehingga perlu adanya
aliran udara di ruang pendekorasian. Selain itu, pembuatan perak
dilakukan dengan memanaskan dan mentatah perak tersebut,

sehingga memerlukan adanya aliaran udara.

. Lay out kerajinan perak

68



pengunjung yang melakukan pembuatan kerajinan areanya sama denga

pengrajin, maka luas aktifitas pembuatan sebesar 35,64 m2.

3.2.6.3. Aktifitas transaksi kerajinan perak

Aktifitas transaksi kerajinan perak sama dengan aktifitas transaksi kerajinan

batik, sehingga luas aktifitas transaksi adalah 4,5 m2.

Berdasarkan aktifitas-aktifitas yang ada kerajinan perak, maka diperoleh

luas modul kerajinan perak. Luas modul kerajinan perak diperoleh dari aktifitas
pameran sebesar 93,31 m2, aktifitas pembuatan sebesar 71,28 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2 yang jumlah seluruhnya sebesar 169,09 m2.

Berdasarkan sistem aktifitas tersebut di atas, maka karakteristik pusat

perbelanjaan kerajinan dilihat dari sistem aktifitas adalah :

1.

Hasil kerajinan yang dipamerkan adalah contoh dari barang yang ada,
sehingga barang yang mau dibeli diambil dari gudang terlebih dahulu yang
sesaui dengan contoh barangnya.

Perletakkan hasil kerajinan yang dalam satu titik terdapat beberapa jenis
kerajinan, agar pengunjung bergerak terus melihat hasil kerajinan yang
diharapkan tidak terjadi penumpukan orang.

Jarak pengamatan ke hasil kerajinan tersebut merupakan jarak terjauh
dalam mengamati hasil kerajinan, sehingga jarak pengamatan tersebut
dapat berubah, sesuai dengan kenyamanan gerak minimal yang berukuran
30 cm, maka jarak menimal adalah 30 cm..

Luas area pengamatan adalah luas barang dan jarak pengamatannya
dengan ukuran orang yang mengamati tersebut.

Ukuran kerja pada pembuatan kerajinan mengacu pada dimensi terbesar
hasil kerajinan dan kenyamanan gerak pengrajin serta penjual sesuai
dengan modul terkecil. Kenyamanan visual pada pembuatan sama dengan
pengamatan pada pameran, karena ukuran area kerja sesuai dengan
dimensi hasil kerajinan yang mempertimbangkan kenayamanan gerak

sesuai dengan modul terkecil dan faktor dimensi hasil kerajinan.
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Tabel II1.9. Aktifitas pameran pusat perbelanjaan kerajinan

, Jarak amatan }
Kerajinan  Pelaku Bentuk Hasil Tuntutan rlujal::‘:;(laz)’ Leta(l‘(a:byek
| (cm)
Pengunjung Melihat Kain, Pencahayaan! 145,15 Jarak = 90,
kerajinan Kemeja, difuse dan Tinggi min =
dan kebaya. non difuse. 63, tinggi mak
menanyakan Penghawaan =237
hasil buatan.
Batik kerajinan
Penjual Menjelaskan
hasil
kerajinan
dan
menawarkan
kerajinan
Kap lampu, 120,52 Jarak = 60,
hiasan tinggi min =
Bambu Idem ldem | gifing Idem o ,gf]z‘n oz mak
tempat buku =204.
Kwali, 98,49 Jarak = 60,
Gerabah|  Idem ldem | Xerdh Idem tinggi min =
gentong, 106, tinggi
patung. mak = 194.
Kap lampu, 117,9 Jarak = 60,
topeng, tinggi min =
Kayu Idem Idem patung Idem 96, tinggi mak
=204
Alat musik, 145,15 Jarak = 90,
. wayang, tas, tinggi min =
Kulit Idem Idem dog] pef_ Idem g fﬁ;ggi ik
=215,
Miniatur, 93,31 Jarak = 30,
cincin, tinggi min =
Perak Idem Idem gelang, Idem 128.2 tinggi
kalung mak = 171.

Sumber : Analisa

Berdasarkan tabel di atas, yang membedakan antara kerajinan dengan

kerajinan lainnya di pameran adalah ukuran ruang, jarak pengamatan dan letak

obyek. Ukuran ruang terbesar di kayu dan kulit sedangkan terkecil kerajinan

perak. Jarak pengamatan terbesar di kerajinan batik , letak min terkecil batik, letak
min terbesar perak, letak mak terkecil perak, letak maks terbesar batik. Letak min
dan letak mak itu adalah area letak obyek diantara kedua aspek tersebut.
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Tabel IT1.10. Aktifitas Pembuatan kerajinan

Kerajinan

Pelaku

Bentuk

Tuntutan

Luas lay
out

Dampak

Limbah

Batik

[Pengunjung

Melihat
pembuatan  dan
likut dalam
mbuatan

» Penghawaan
alami

» Cahaya 300
lux

IPengrajin pola

Membuat  pola
desain

Pengrajin
mbuat

embuat
erajinan

Pengrajin
pcmbimbing

Membimbing
pcngunjung
membuat
kerajinan

201,6 m2

Panas,
bau dan
kotor.

Cair

padat

Bambu

Idem

Idem

® Cahaya 300
lux

® Penghawaan
alami

® Adanya
perlakuan
akustik

187,2 m2

Bunyi
dan kotor

Padat

Gerabah

Idem

Idem

o Cahaya 300
fux

o Tdk boleh
cahaya
matahari

e Penghawaan
alami

91,8 m2

Kotor
dan
basah

Cair

padat

Idem

Idem

e Cahaya 300
lux

e Adanya
perlakuan
akustik

e Penghawaan
alami

187,2 m2

pan kotor

Padat

Kulit

Idem

Idem

eCahaya 300
lux

e Adanya
perlakuan
akustik
iePenghawaan
alami

151,2 m2

Bunyi
dan kotor

Padat

Perak

Idem

Idem

e Cahaya 300
Tux

e Adanya
perlakuan
akustik

e Penghawaan
alami

71,28 m2

Bunyi,
panas
dan bau

Padat
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Berdasarkan tabel di atas, tuntutan kualitas intensitas cahaya sebesar 300
lux karena merupakan pekerjaan halus. Penghawaan pada pembuatan kerajinan ini
penghawaan alami karena menghasilkan bau. Akustik diperlukan karena
pembuatan kerajinan menggunakan cara dengan ditatah. Dampak yang dihasilkan
dari pembuatan kerajinan ini umumnya bunyi dan kotor karena pembuatannya
ditatah yang menyisakan kotoran dari mentatah kerajinan tersebut. Limbah yang

dihasilkan umumnya padat.

3.3. Pengelompokan Aktifitas

Pengelompokan aktifitas ditentukan dengan melihat sistem aktifitas yang
ada, dampak yang dihasilkan dari pembuatan kerajinan, tuntutan kualitas
pembuatan kerajinan dan limbah yang dihasilkan dari pembuatan kerajinan.

3.3.1. Pengelompokan berdasarkan sistem aktifitas

Pengelompokan berdasarkan sistem aktifitas ini dibedakan atas :

1. Aktifitas pameran
Adalah pengelompokan aktifitas yang aktifitasnya memamerkan hasil
kerajinan, melihat hasil kerajinan dan menanyakan hasil kerajinan.

2. Aktifitas pembuatan
Adalah aktifitas pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh pengrajin dan
pengunjung yang tertarik pada pembuatan kerajinan.

3. Aktifitas jual beli

Adalah aktifitas transaksi antara penjual dan pengunjung, yang pengunjung

tertarik setelah melihat pameran dan pembuatan kerajinan.

Modul kerajinan di pusat perbelanjaan kerajinan ini agar memperoleh
kesamaan mendapatkan pengunjung salah satunya melalui keatraktifan setiap
modul. Atraktif di setiap modul tersebut dengan menampilkan pembuatan
kerajinan. Selain itu, penyajian semenarik mungkin di modul kerajinan seperti
yang sudah ada selama ini tetap dipertahankan, sehingga letak aktifitas pameran di
pinggir dalam modul, aktifitas pembuatan di pinggir luar modul dan aktifitas

transaksi di pinggir dalam modul karena setelah melakukan aktifitas pameran dan
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pembuatan, pengunjung melakukan transaksi setelah terjadi kecocokan mengenai

barang kerajinan yang ditawarkan.

Modul kerajinan

Pengunjung Aktifitas
masuk »| pameran -
Aktifitas
pembuatan
Pengunjung Aktifitas
keluar <t transaksi

Gambar I11.28. Pengelompokan berdasarkan sistem aktifitas

3.3.2. Pengelompokan aktifitas berdasarkan penghawaan

Aktifitas pada pusat perbelanjaan kerajinan yaitu aktifitas pameran, aktifitas
pembuatan dan aktifitas transaksi. Untuk menentukan perletakkan aktifitas pada
unit modul kerajinan, maka digunakan pengelompokan berdasarkan penghawaan.
Penghawaan pada unit modul pada pusat perbelanjaan kerajinan ini menggunakan
penghawaan alami dan buatan.

Penghawaan alami perletakkannya harus di pinggir yang berhubungan
dengan lingkungan, agar mudah menperoleh aliran udara. Sedangkan penghawaan
buatan dapat diletakkan ditengah karena aliran udara alami tidak mutlak
diperlukan, sehingga aktifitas pameran dan transaksi diletakkan ditengah dan
aktifitas pembuatan diletakkan di pinggir.

] ]
[} [ ]
' :

Altifitas | Aldifitas Autifites | Autiftas
ameran dan i .| pameran dan 1

pembuatan ! P Sirkulasi : ; Ppembuatan

| transaksi transaksi .
! :

Pinggir | Tengsh Tengsh : Pinggir
i 1

Gambar II1.29. Pengelompokan aktifitas berdasarkan penghawaan
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3.3.3. Pengelompokan berdasarkan dampak yang dihasilkan

1.

Pengelompokan berdasarkan dampak yang dihasilkan ini dibedakan atas :
Bunyi

Adalah pengelompokan jenis kerajinan yang dalam pembuatannya
menghasilkan dampak bunyi yang keras, yang dalam pembuatanya
menggunakan cara dengan ditatah, vaitu kerajinan bambu, kayu, kulit dan
perak.

Dampak bunyi memerlukan perlakuan peredaman, yang dilakukan
dengan isolasi pada sumber bunyi, isolasi pada jalan yang dilalui bunyi,
serta isolasi pada ruang yang dilindungi dari gangguan bunyi’. Karena
aktifitas pembuatan dengan aktifitas pameran dan transaksi merupakan
kesatuan yang utuh, maka isolasi yang dilakukan hanya pada isolasi jalan
yang dilalui bunyi. Isolasi pada jalan yang dilalui bunyi ini melalui
peredaman pada dinding atau struktur yang dilalui oleh bunyi langsung
atau pantulan'’.

Isolasi yang dilakukan adalah solasi pada jalan yang dilalui bunyi yang
dilakukan dengan peredaman dinding atau struktur, maka letak kerajinan
bambu dan kayu terletak di basemen, karena :

a. Struktur pada basemen sifatnya kaku, sehingga sesuai untuk

peredaman bunyi.

b. Bunyi yang dihasilkan dari kerajinan kayu dan bambu lebih
keras dari bunyi yang dihasilkan kerajinan kulit dan perak
karena sifat bahan yang keras dari bambu dan kayu walaupun
sifat bahan dari perak juga keras, tetapi ukuran dari hasil
kerajinan perak adalah kecil.

Peredaman bunyi ini juga bisa dilakukan secara alami, yaitu dengan

mengarahkan bunyi ke luar ruangan. Hal tersebut karena bunyi langsung

maupun pantulan yang melewati jendela terbuka, bunyi tersebut akan

° Mangunwijaya, hal. 168.
19 bid, hal.168.
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hilang'!. Sehingga kerajinan yang menghasilkan bunyi tidak terlalu keras
seperti kerajinan perak dan kulit terletak di pinggir.
2. Bau

Adalah pengelompokan jenis kerajinan yang dalam pembuatanya
menghasilkan bau akibat pemanasan bahan untuk pembuatan kerajinan dan
akibat proses pendekorasiam. Jenis kerajinannya meliputi seluruh
kerajinan khususnya kerajinan batik karena proses pembuatan dan
pendekorasiannya menghasilkan bau sedangkan lainnya pada proses
pendekorasiannya saja.

Dampak bau dapat dihilangkan dengan mengalirkan udara kotor ke
udara terbuka dengan cara memasukan udara bersih ke dalam ruangan
untuk mengantikan udara yang telah terpakai'’. Karena udara mengalir dari
tekanan tinggi (dingin) ke tekanan rendah (panas)™, agar udara bersih yang
yang masuk ke dalam ruangan secara maksimal maka letak kerajinan yang
menghasilkan dampak bau di letakkan pada pinggir.

3. Panas

Adalah pengelompokan jenis kerajinan yang dalam pembuatanya
menghasilkan panas. Jenis kerajinan yang menghasilkan panas ini adalah
kerajinan batik dan perak.

Dampak panas yang dihasilkan ini perlakuannya sama dengan dampak
yang menghasilkan bau, yaitu mengalirkan udara ke dalam ruangan untuk
menghilangkan panas tersebut supaya memperoleh kenyamanan thermal..
Karena udara mengalir dari tekanan tinggi (dingin) ke tekanan rendah
(panas)'*, sehingga untuk mempercepat panas tersebut hilang, maka
kerajinan yang menghasilkan dampak panas diletakkan di pinggir .

4. Kotor
Adalah pengelompokan jenis kerajinan yang dalam pembuatanya

menghasilkan kotor, seperti semua kerajinan. Kotor yang dihasilkan dari

" Ibid, hal. 170.

12 Neufert, Jilid I, hal. 15.
'3 Mangunwijaya, hal.144.
! Ibid, hasl. 144.
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aktifitas pembuatan tersebut merupakan sisa-sisa bahan baku pembuatan
kerajinan.

Kotor dari sisa pembuatan kerajinan bambu dan kayu adalah berupa
serbuk-serbuk yang mudah berterbangan jika terkena hembusan angin.
Untuk menghindari dampak tersebut, maka letaknya di basemen.

Kotor dari gerabah, batik, kulit dan perak adalah kotor yang tidak
menyebar berbeda dengan kerajinan bambu dan kayu, tetapi bisa menyebar
jika diinjak oleh manusia, maka untuk meminimalkan kotor dari kerajinan
tersebut, letak kerajinan gerabah, batik, kulit dan perak di pinggir.

5. Basah

Adalah pengelompokan jenis kerajinan yang dalam pembuatannya
menghasilkan basah. Kerajinan ini adalah kerajinan gerabah. Dampak
basah yang dihasilkan ini, untuk mengatasinya jika dilakukan secara alami
dengan mempercepat pengeringan di ruang pembuatan, dengan cara
memasukkan sinar matahari dan udara sebanyak mungkin ke ruang
pembuatan. Karena gerabah tidak boleh terkena sinar matahari maka upaya
yang dilakukan adalah mengalirkan udara ke tempat pembuatan, sehingga
letak kerajinan yang berdampak basah diletakkan pada pinggir.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa dampak bunyi dari kerajinan bambu dan
kayu diletakkan di basemen dan kerajinan perak serta kulit diletakkan pada
pinggir di lantai dasar untuk mendekatkan dengan kerajinan bambu dan kayu yang
sama-sama menghasilkan dampak bunyi walupun bunyi yang dihasilkan
kerajinann kulit dan perak tidak keras tanpa menggangu kerajinan lainnya.
Dampak bau diletakkan dipinggir, dampak panas diletakkan pada pinggir untuk
mendapatkan aliran udara secara maksimal.

Dampak kotor dari bambu dan kayu diletakkan di basemen dan lainnya
diletakkan pada pinggir. Dampak basah diletakkan pada pinggir dengan aliran
udara yang lancar karena adanya tuntutan yang mengharuskan tidak boleh terkena
sinar langsung maka letaknya di utara atau selatan untuk mendapatkan aliran

udara saja.
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& Kerajinan gerabah

_&g Tengah bangunan/ Lantai atas
&

& Kerajinan batik

& Kerajinan Kulit

_; Tengah bangunan//Lantm dasar

&:‘ Kerajinan perak  /
& Kerajinan kayu /
,&’ Tengah bangunan/ Basemen
&g Kerajinan bambu

Gambar IT1.30. Pengelompokan berdasarkan dampak yang dihasilkan

3.3.4. Pengelompokan berdasarkan tuntutan kualitas

1.

Pengelompokan berdasarkan tuntutan kualitas dibedakan atas :
Pencahayaan
Adalah pengelompokan tuntutan kualitas yang memerlukan pencahayaan.
Pencahayaan yang diperlukan adalah pencahayaan non difuse bagi aktifitas
pengamatan kerajinan di pameran dan aktifitas pembuatan kerajinan
dengan intensitas cahaya sebesar 300 lux. Sedangkan pencahayaan difuse
di gunakan bagi kegiatan transaksi dan kegiatan sirkulasi dengan intensitas
cahaya < 200 lux. Pencahayaan ini diperlukan oleh semua kerajinan,
sehingga pencahayaannya menggunakan pencahayaan buatan dan alami.
Penghawaan alami
Adalah pengelompokan tuntutan kualitas yang memerlukan penghawaan,
karena proses pembuatan dan pendekorasian. Kerajinan yang memerlukan
tuntutan penghawaan ini adalah semua jenis kerajinan. Seperti telah di
sebutkan bahwa untuk mendapatkan aliran udara secara maksimal, maka

yang memerlukan penghawaan alami di letakkan di pinggir.
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3. Akustik
Adalah pengelompokan tuntutan kualitas yang memerlukan akustik di
ruang pembuatan karena menghasilkan bunyi. Kelompok kerajinan ini
adalah bambu, kayu, kulit, perak. Berdasarkan pada perlakuan terhadap
dampak bunyi yang dijelaskan seperti yang di atas, maka kerajinan yang
memerlukan perlakuan akustik diletakkan di pinggir.

4. Tidak boleh terkena sinar matahari langsung
Adalah pengelompokan tuntutan kualitas yang dalam pembuatan kerajinan
tidak boleh terkena sinar matahari langsung. Kelompok kerajinan ini
adalah kerajinan gerabah. Untuk menghindari sinar matahari langsung,
dapat dilakukan dengan meletakkannya di tengah atau di bagian pinggir
utara atau selatan, karena arah sinar matahari dari barat ke timur. Karena

kerajinan gerabah memerlukan penghawaan alami, maka letak kerajinan

gerabah di pinggir selatan.
Semuanya memerlukan
penghawaan alami
- Tidak boleh sinar
matahari langsung
K erajinan Kulit [Kerajinan perak
y 3
= go Letak sepmanya
g Tengah bangunan g di tepi bangunan
§ x|
< &
Kerajinan hamhul Kerajinan kayu
Alaustik

Gambar I11.31. Pengelompokan berdasarkan tuntutan kualitas pembuatan
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3.3.5. Pengelompokan berdasarkan limbah yang dihasilkan

Pengelompokan berdasarkan limbah yang dihasilkan, dibedakan atas :

1. Cair
Adalah pengelompokan berdasarkan limbah yang dihasilkan berupa
limbah cair. Kelompok kerajinan ini adalah batik dan gerabah.

2. Padat
Adalah pengelompokan berdasarkan limbah yang dihasilkan berupa
limbah padat. Kelompok kerajinan ini adalah semua kerajinan yaitu batik,
bambu, kayu, kulit dan perak.

Limbah cair memerlukan saluran untuk membuang limbah tersebut dari
ruang pembuatan. Limbah cair dihasilkan dari 2 jenis kerajinan yaitu batik dan
gerabah. Kerajinan yang menghasilkan limbah cair ini diletakkan pada lantai dasar
dengan pertimbangan :

1. Jika diletakkan pada lantai atas akan memerlukan pipa saluran yang lebih
panjang jika dibandingkan letaknya pada lantai dasar.

2. Tika diletakkan pada basemen, akan menyulitkan untuk memeriksa saluran
limbah karena harus ada daerah bebas untuk memperbaiki saluran tersebut
sewaktu-waktu.

Limbah padat yang dihasilkan dari pembuatan kerajinan adalah kotoran sisa
pembuatan kerajinan. Limbah padat bambu dan kayu dominan adalah serbuk yang
mudah beterbangan jika terkena hembusan angin, sehingga letaknya di basemen.
Kerajinan kulit dan perak diletakkan di lantai atas karena kerajinan bambu dan
kayu terletak pada basemen dan kerajinan batik dan gerabah terletak pada lantai

dasar.
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K erajinan Kulit : -
Kerajinan perak / Limbah padat
antai atas
Kerajinan gerabah / _ ,
K erajinan batik Limbah cair
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fai dasar

Kergjiankays  / Limbah padat beruga
Kerajinanbambu /' gertuk yang mudah menyebar
as

emen

Gambar T11.32. Pengelompokan berdasarkan limbah yang dihasilkan

Berdasarkan pengelompokan-pengelompokan di  atas, maka dapat
ditentukan pengelompokan vertikal dan horisontal bagi kerajinan. Pengelompokan
vertikal menggunakan cara pengelompokan berdasarkan dampak bunyi dan
limbah yang dihasilkan. Berdasarkan dampak bunyi yang dibedakan atas dasar
bising dan tidak bising. Kerajinan yang menghasilkan bising terletak pada
basemen untuk mengisolasi bunyi yang dihasilkan melalui isolasi pada jalan yang
dilalui bunyi, sehingga kerajinan yang menghasilkan bising seperti kerajinan
bambu dan kayu terletak pada basemen walaupun kerajinan kulit dan perak juga
menghasilkan bunyi tetapi bunyi yang dihasilkan tidak keras. Pengelompokan
kerajinan yang tidak menghasilkan bising terletak pada lantai dasar dan atas.
Pengelompokan kerajinan yang tidak bising pada lantai dasar dan atas ini
berdasarkan pada limbah yang dihasilkan, yaitu cair dan padat, sehingga kerajinan
batik dan gerabah terletak pada lantai dasar sedangkan kerajinan kulit dan perak
pada lantai atas. Pengelompokan horisontal pada basemen, lantai dasar dan atas

semua kerajinan terletak pada pinggir.
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<$ Kera;man Kulit ’
/ Kelompok kerajinan tidak bising
Lanmiatas /& / Tengahtengunan. /. /' tetas menghasilin lsokah padet

Kerajinan perak /

& Kerajinan gerabah
Kelompok kerajinan tidak bising
Lantai dasar fﬁ' Tengah bangunan tetapi menghasilican limbah cair
& g

K erajinan batik

Kera]man kayu .
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‘ﬁi/ Tengah bangunan / menghasilkan tising

&‘q Kerajinan bambu

Basemen

Gambar II1.33. Pengelompokan kerajinan

3.4. Sirkulasi

Sirkulasi pada pusat perbelanjaan kerajinan ini terdiri dari sirkulasi
pengunjung, sirkulasi penjual dan pengrajin serta sirkulasi barang.
3.4.1. Sirkulasi pengunjung

Sirkulasi pengunjung pusat perbelanjaan kerajinan ditentukan dengan
melihat keinginan disetiap modul kerajinan sebagai berikut :

1. Pengunjung disebarkan untuk mengunjungi setiap unit kerajinan.

2. Penyebaran pengunjung ke setiap unit kerajinan tersebut untuk
mendapatkan kesamaan pengunjung.

3. Mendapatkan kesamaan pengunjung salah satunya dicapai melalui
kesamaan akses disetiap unit kerajinan.

Untuk mendapatkan sirkulasi pengunjung yang sesuai dengan kriteria
berdasarkan keinginan tersebut, ditentukan dengan melihat keuntungan dan
kerugian konfigurasi alur gerak. Jenis konfigurasi alur gerak tersebut adalah :

1. Konfigurasi linear

Adalah konfigurasi alur gerak yang diorganisir oleh jalan untuk deretan

ruang ruang yang berawal dari titik pertama ke titik kedua.

a. Keuntungan
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Keuntungannya adalah memberikan efisiensi ruang sirkulasi dan
pengunjung langsung mengunjungi unit kerajinan.

b. Kerugian
Kerugiannya adalah tidak meratanya pengunjung di setiap unit
kerajinan, karena modul kerajinan yang dekat dengan pintu masuk

akan mendapatkan banyak pengunjung.

Unit Unit
Kerajinan Kerajinan
s ik S S G
Unit
Kerajinan

Gambar II1.34. Konfigurasi alur gerak linear
Sumber : DK Ching Francis, hal. 271.
2. Konfigurasi radial
Adalah konfigurasi alur gerak yang berkembang dari atau berhenti pada
sebuah pusat titik bersama.
a. Keuntungan
Keuntungannya adalah pengunjung dapat tersebar ke unit kerajinan,
memudahkan dan mengarahkan pengunjung ke unit kerajinan.
b. Kerugian
Kerugiannya adalah membutuhkan area ruang bersama dan

sirkulasi yang besar untuk mendistribusikan pengunjung tersebut.

Unit
Kerajinan

Ruang Unit
Bersama Kerajinan

Unit
Kerajinan

Gambar I11.35. Konfigurasi alur gerak radial
Sumber : DK Ching Francis, hal. 271.
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3. Konfigurasi grid
Adalah konfigurasi alur gerak yang berbentuk grid terdiri dari dua set jalan
jalan sejajar yang saling berpotongan pada jarak yang sama dan
menciptakan kawasan ruang segiempat.
a. Keuntungan
Keuntungannya adalah kawasan ruang segiempat yang tercipta
terebut dapat digunakan untuk pengelompokan Unit kerajinan
sesuai dengan jenis kerajinannnya yang memudahkan pengunjung
untuk mengetahui jenis kerajinan pada kelompok tersebut.
b. Kerugian
Kerugiannya adalah tidak menyebarkan pengunjung, karena unit
kerajinan yang dekat dengan pintu masuk akan banyak dikunjungt
pengunjung, selain itu menyulitkan pengunjung untuk mencari jenis

kerajinan yang dituju.

Kelompok Kelompok Kelompok
kerajinan kerajinan kerajinan
batik bambu kulit

Kelompok Kelompok Kelompok
kerajinan kerajinan kerajinan
gerabah kayu perak

Gambar IT1.36. Konfigurasi alur gerak grid
Sumber : DK Ching Francis, hal. 271.

Berdasarkan konfigurasi alur gerak di atas, maka dapat ditentukan
konfigurasi alur gerak untuk penentuan pola sirkulasi pengunjung dari pusat
perbelanjaan kerajinan. Konfigurasi alur gerak untuk penentuan pola sirkulasi
pengunjung yang sesuai dengan kriteria sirkulasi pengunjung ke modul kerajinan
adalah konfigurasi alur gerak radial yaitu alur gerak yang berkembang dan
berakhir pada sebuah titik bersama, yang berarti pola sirkulasi pengunjung pusat

perbelanjaan kerajinan adalah pola sirkulasi radial.
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Pusat perbelanjaan kerajinan menampung 6 jenis kerajinan yang
mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk menentukan pola sirkulasi radial
yang jelas tanpa menghilangkan karakteristik pusat perbelanjaan kerajinan adalah
dengan perwujudan ruang publik yang derajat kepublikannya berjenjang. Derajat
ruang publik yang berjenjang dicapai melalui'’ :

1. Penentuan ruang publik pusat perbelanjaan kerajinan, yang

perwujudannya berupa hall.

2. Penentuan ruang publik kerajinan, yang perwujudannya berupa galery.
Berdasarkan penentuan ruang publik yang berjenjang tersebut, maka hall sebagai
ruang publik pusat perbelanjaan kerajinan berfungsi mengarahkan pengunjung ke

galery, dan tersebut mengarahkan pengunjung ke masing-masing unit kerajinan.

15 Marti manuel Jr. Jilid I, hal.69.
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Akuﬁtas kerajinan kerajinan Akuﬁtas
ransaksi gerabah kayu transaksi
Aktifitas Aktifitas Akatifitas Aktifitas
pembuatan pameran pameran pembuatan

Gambar II1.37. Pola sirkulasi pengunjung pusat perbelanjaan kerajinan

3.4.2. Sirkulasi penjual dan pengrajin
Penjual dan pengrajin adalah pengelola di setiap modul kerajinan. Waktu

kedatangan dari penjual dan pengrajin ini adalah sebelum pengunjung datang dan
waktu pulang setelah pengunjung pulang, agar memperoleh efisiensi dari
kebutuhan sirkulasi, maka sirkulasi penjual dan pengrajin menggunakan sirkulasi
pengunjung. Tetapi pintu masuk dan keluar bangunan bagi pengrajin serta penjual

ini berbeda dengan pengunjung.
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Pintu masuk dan keluar bangunan bagi pengrajin dan penjual ini berbeda
dengan pengunjung ini didasarkan atas aktifitas penjual dan pengrajin yang
terutama pengrajin, aktifitasnya adalah membuat dan membimbing pembuatan
kerajinan sebagai peragaan. Aktifitas pembuatan tersebut menghasilkan kotor,
sehingga pengrajin yang akan membuat kerajinan terlebih dahulu pakaiannya

diganti dengan pakaian kerja.

Pintu masuk dan Pintu masuk /
keluar pejalan kaki keluar kendaraan
Locker Parkir

Hall Galery
Unit kerajinan

Gambar I11.38. Pola sirkulasi penjual dan pengrajin

3.4.3. Sirkulasi barang
Jenis barang pada pusat perbelanjaan kerajinan adalah bahan baku yang

diolah jadi barang kerajinan dan barang hasil kerajinan. Barang yang berupa
bahan baku yang diolah jadi kerajinan terlebih dahulu di simpan dalam gudang
yang kemudian didistribusikan ke gudang pada modul kerajinan untuk dilakukan
pembuatan kerajinan. Hasil dari pembuatan tersebut disalurkan kembali ke sentra
kerajinan untuk diolah lebih lanjut. Barang yang berupa hasil kerajinan langsung
ditempatkan pada gudang modul kerajinan yang selanjutnya di beli oleh
pengunjung. Jalur yang digunakan untuk sirkulasi barang ini menggunakan
sirkulasi pengunjung, karena untuk menghemat area sirkulasi. Konsekuensi yang
digunakan untuk sirkulasi barang ini yaitu sebelum pengunjung datang dan setelah
pengunjung pergi, tetapi untuk sirkulasi vertikalnya menggunakan lift barang.
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Gudang

Barang
Masuk
Gudang di modul Gudang di modul Gudang di modul
kerajinan kerajinan kerajinan
Barang
keluar
Pcngunjung mcmbcli Proscs pcmbuatan
hasil kerajinan kerajinan
i
Keterangan :

: Barang jadi hasil kerajinan.

Gambar II1.39. Pola sirkulasi barang

- Barang berupa bahan baku yang diolah jadi produk kerajinan.
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BAB IV
PENDEKATAN KONSEP

4.1. Penentuan Modul
Penentuan modul adalah untuk memudahkan penyusunan ruang pada pusat

perbelanjaan kerajinan. Penentuan modul ini dilanjutkan dengan penentuan modul
terkecil berdasarkan pada penentuan modul ~modul kerajinan.
4.1.1. Modul kerajinan batik

Penentuan modul kerajinan ini ditentukan dari sistem aktifitas dan
pengelompokan aktifitas berdasarkan penghawaan di tiap unit kerajinan. Unit
kerajinan batik mempunyai luas 351,25 m2, yang diperoleh dari aktifitas pameran
sebesar 145,15 m2, aktifitas pembuatan sebesar 201,6 m2 dan aktifitas transaksi
sebesar 4,5 m2.

Penentuan modul unit kerajinan ini mempertimbangkan aspek-aspek berikut
ini :

1. Penyesuaian kembali luas modul kerajinan batik sebesar 351,25 Jjika
dikaitkan dengan keterbatasan luas lantai fungsional  dengan
mempertimbangkan dimensi terbesar hasil kerajinan dan jarak pengamatan
pada aktifitas pameran dan pembuatan.

2. Penyesuaian kembali ukuran area pembuatan dengan mempertimbangkan
dimensi hasil kerajinan batik terbesar yaitu berukuran 60 cm x 90 cm.

3. Penyesuaian kembali jarak pengamatan ke hasil kerajinan sebesar 90 cm,
karena jarak pengamatan ke hasil kerajinan batik adalah 30 cm samapai 90
cm. Jarak pengamatan arftara 30 cm sampai 90 cm tersebut merupakan
jarak pengamatan yang mempertimbangkan kenyamanan gerak dan
kenyamanan visual pengamat.

4. Penggabungan beberapa tahapan pembuatan kerajinan menjadi satu
tahapan pembuatan kerajinan dalam mengatasi keterbatasan lahan.
Misalnya tahapan pembuatan pola dan tahapan pemindahan pola ke kain

yang memerlukan 2 pengrajin, cukup diselesaikan oleh satu pengrajin,
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5.

demikian juga dengan membatik sebelum pewarnaan dengan membatik
setelah pewarnaan dapat digabungan yang dilakukan oleh 1 pengrajin.

Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh
pengunjung. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan untuk pengunjung
ini dengan melihat terbatasnya waktu pengunjung dalam mengunjungi

obyek wisata di Yogyakarta serta terbatasnya luas lantai fungsional.

Tabel IV.1. Penyesuaian luas modul kerajinan batik

Jenis aktifitas Macam aktifitas Penyesuaian  pada | Setelah penyesuaian
: aktifitas
Aktifitas pameran Pengamatan hasil | 4 kerajinan dalam | Discjajarkan  dengan
kerajinan dengan | satu  tittk dengan | ukuran tiap hasil
pengamat dan jarak | pengamatan memutar | kerajinan dengan
antar kerajinan vg luasnya 36 m2 pengamat  berukuran
150 cm x 120 cm
Aktifitas pembuatan | Area kerja dengan | 180 cm x 180 cm 150 cm x 150 cm
perabot
Jarak pengamatan | 90 cm 30cm
ke pembuatan
Pcnggabungan 1.Pcmbuatan pola 1.Pcmbuatan pola
tahapan pembuatan | 2. Pemindahan pola | 2. Membatik
| ke kain 3. Pewarnaan
3. Membatik
4. Pewarnaan dan
pengeringan.
5. Membatik
Pembuatan  oleh | Seluruh tahapan | Pada tahap membatik
pengunjung pembuatan
Luas modul 351,25 m2 90 m2

Berdasarkan tabel di atas, luas modul kerajinan batik menjadi 90 m2.

Penyesuaian ukuran modul kerajinan batik ini mempertimbangkan keterbatasan

lahan dengan melihat dimensi hasil kerajinan terbesar yang berukuran 60 cm x 90

cm dan jarak pengamatan antara 30 cm — 90 cm.
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15m+— ——t15m A. Arez hasil kerajinan
12m : TT dengan pengamat
17m (A ATA H 3 Im B. Pem!:matan pola dz.m
17m pemindahan ke kain
09m—] —T dengan pengamat
15m [—’XH G| 3m C. Pengrajin membatik
+ R 4 12m dengan pengamat
15m B E{|21m D. Pewarnaan dan pengeringan
06 m—3 —+ dengan pengamat
06 m 15 m _C_' lffm E. Pengunjung membatik
09m g D |21m F. Gudang pembuatan
09m I Tt G. Gudang pameran
(3 m—-3 m— H. Transaksi
——om—

Gambar IV.1. Modul kerajinan batik

Sehingga berdasarakan modul di atas, luas modul unit kerajinan batik
sebesar 90 m2 yang mempunyai ukuran 6 m x 6 m dan 6 m x 9 m. Modul unit
kerajinan ini menampung 12 jenis hasil kerajinan untuk aktifitas pameran,
sedangkan aktifitas pembuatan tahapan kerjanya mulai dari pembuatan pola,
membatik, pewarnaan dan membatik bagi pengunjung.

4.1.2. Modul kerajinan bambu

Penentuan modul kerajinan ini ditentukan dari sistem aktifitas dan
pengelompokan aktifitas berdasarakan penghawaan di tiap unit kerajinan. Unit
kerajinan bambu mempunyai luas 312,22 m2, yang diperoleh dari aktifitas
pameran sebesar 120,52 m2, aktifitas pembuatan sebesar 187,2 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2.

Penentuan modul unit kerajinan bambu mempertimbangkan aspek-aspek
berikut ini :

1. Penyesuaian kembali luas modul kerajinan bambu sebesar 312,22 m2 jika
dikaitkan dengan keterbatasan luas lantai fungsional, yang penyesuaian
tersebut mempertimbangkan dimensi terbesar hasil kerajinan dan jarak

pengamatan pada aktifitas pameran dan pembuatan.
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2. Penyesuaian kembali ukuran area pembuatan dengan mempertimbangkan
dimensi hasil kerajinan terbesar yang berukuran 60 cm x 90 cm.

3. Penyesuaian kembali jarak pengamatan ke hasil kerajinan sebesar 60 cm,
karena jarak pengamatan ke hasil kerajinan bambu adalah 30 cm — 60 cm.
jarak pengamatan 30 cm — 60 cm tersebut merupakan jarak pengamatan
yang mempertimbangkan kenyamanan gerak dan kenyamanan visual
pengamat.

4. Penggabungan beberapa tahapan pembuatan kerajinan menjadi satu
tahapan pembuatan kerajinan dalam mengatasi keterbatasan lahan.
Misalnya tahapan pemotongan dengan gergaji, pemotongan dengan bor
dan pembuatan dengan ditatah yang dilakukan oleh 3 pengrajin dapat
dilakukan dalam satu tahapan pembuatan dengan 1 pengrajin. Demikian
juga tahapan penghalusan hasil kerajinan dengan tahapan finishing yang
memerlukan 2 pengrajin dapat dilakukan oleh 1 pengrajin dengan tahapan
finishing.

5. Pembatasan tahapan pembuatan oleh pengunjung yang ikut serta dalam
pembuatan kerajinan dengan melihat keterbatasan lahan dan waktu
pengunjung. Pengunjung dalam melakukan tahapan pembuatan pada
finishing




Tabel IV.2, Penyesuaian luas modul kerajinan bambu

enis aktifitas facam aktifitas Penyesuaian  pada Setelah penyesuaian |
aktifitas i
Aktifitas pameran |Area pengamatan [Perletakkan 4 [Perletakkan dan cara
dengan jarak rkerajinan dalam 1 titik pengamatan berjajar
gamatan, dengan pengamatan yang ukuran Hap
pengamat serta jarak memutar yg luasnya kerajinan dengan
antar kerajinan 29,16 m2. &)engamat 120 cm x
150 cm.
IAktifitas |Area kerja dengan (180 cm x 180 cm 150 cm x 150 cm
t
Jarak pengamatan ke 60 cm 30 cm
uatan
Tahapan pembuatan  {I. Pembuatanpola |[I. Pembuatan pola
2. Pemotongan 2. Pembuatan
dengan gergaji 3. Finishing dengan
3. Pemotongan cat
dengan bor
4. Pembutan dengan
ditatah
5. Penghalusan
6. Pengecatan
Pembuatan oleh {Seluruh tahapan [Tahapan pembuatan
gunjung mbuatan
Luas modul 312,22 m2 90 m2

Berdasarkan tabel di atas, luas modul kerajinan bambu menjadi 90 m2.

penyesuaian luas modul kerajinan bambu ini tetap mempertimbangkan dimensi

hasil kerajinan bambu yang berukuran 60 cm x 90 cm dan jarak pengamatan dari

30 cm — 90 cm. Penyesuaian luas modul kerajinan bambu ini akibat dari

keterbatasan lahan.
1,5m 15m
1,5 m— —+1,5m
i M -
1,2m 1
1,7m [A] [A[A] |[H| 3m
1.Zm ——+
0,9m—
? G
1,5m A D<} le
13 m B E|{21lm
0,6 m—3 -
15m C 1,8m
o5 : i
,7 E
0.9 ni Il |
. 1L,8m2lm2lm

A. Area hasil kerajman

dengan pengamat

B. Pembuatan pola

C. Pengrajm membuat
dengan area pengamatan

D. Fmishing dengan
area pengamatan

E. Pengunjung membuat
kerajinan

F. Gudang pembuatan

G. Gudang pameran

H. Transaksi

Gambar IV 2. Modul kerajinan bambu
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Berdasarkan gambar diatas, diperoleh luas modul kerajinan bambu sebesar
90 m2 dengan ukuran modul 6 m x 9 m dan 6 m x 6 m. Unit modul kerajinan ini
menampung 12 jenis hasil kerajinan untuk dipamerkan sedangkan tahapan
pembuatannya adalah pembuatan pola. pembentukan kerajinan dengan cara
ditatah yang dilanjutkan dengan finishing, sedangkan pengunjung yang ikutserta

hanya pada pembuatan finishing.

4.1.3. Modul kerajinan gerabah

Penentuan modul kerajinan ini ditentukan dari sistem aktifitas dan
pengelompokan aktifitas berdasarakan penghawaan di tiap unit kerajinan. Unit
kerajinan gerabah mempunyai luas 194,79 m2, yang diperoleh dari aktifitas
pameran sebesar 98,49 m2, aktifitas pembuatan sebesar 91,8 m2 dan aktifitas
transaksi sebesar 4,5 m2.

Penentuan modul unit kerajinan ini mempertimbangkan aspek-aspek berikut

ini:

1. Penyesuaian kembali luas modul kerajinan gerabah sebesar 194,79 m2
jika dikaitkan dengan keterbatasan luas lantai fungsional dengan
mempertimbangkan dimensi terbesar hasil kerajinan dan jarak
pengamatan pada aktifitas pameran dan pembuatan.

2. Penyesuaian  kembali  ukuran area pembuatan dengan
mempertimbangkan dimensi hasil kerajinan gerabah terbesar yaitu
berukuran 60 cm x 60 cm.

3. Penyesuaian kembali jarak pengamatan ke hasil kerajinan sebesar 60
cm, karena jarak pengamatan ke hasil kerajinan gerabah adalah 30 c¢m
sampai 60 cm. Jarak pengamatan antara 30 cm sampai 60 cm tersebut
merupakan jarak pengamatan yang mempertimbangkan kenyamanan
gerak dan kenyamanan visual pengamat.

4. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh
pengunjung. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan untuk

pengunjung ini dengan melihat terbatasnya waktu pengunjung dalam
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mengunjungi obyek wisata di Yogyakarta serta terbatasnya luas lantai

fungsional.

Tabel IV.3. Penyesuaian luas modul kerajinan gerabah

Jenis aktifitas

Macam aktifitas

Penyesuaian pada

aktifitas

Setelah penyesuaian

Aktifitas pameran

Pengamatan hasil
kerajinan  dengan
pengamat dan jarak
antar kerajinan

4 kerajinan dalam
satu tittkk dengan
pengamatan memutar
vg luasnya 23,04 m2

Disejajarkan  dengan
ukuran tiap  hasil
kerajinan  berukuran
150 cm x 90 cm

Aktifitas pembuatan

Area kerja dengan
perabot

180 cm x 180 cm

150 cm x 150 cm

Jarak pengamatan
ke pembuatan

90 cm

30cm

Pembuatan  oleh

pengunjung

Seluruh
pcmbuatan

tahapan

1. Pembuatan
2.Finishing

Luas modul

194,79 m2

90 m2

Berdasarkan tabel di atas, luas modul kerajinan gerabah menjadi 90 m2.
Penyesuaian ukuran modul kerajinan gerabah ini mempertimbangkan keterbatasan
lahan dengan melihat dimensi hasil kerajinan terbesar yang berdiameter 60 cm

dan jarak pengamatan antara 30 cm — 60 cm.

1,5 m1 2 m
1.5 my— A m A. Arca hasil kerajinan
05 m—] ] dengan pengamat
3,9 m— | A 1 :[ B. Pembuatan Gerabzh
o,’g nml: — [C1A7 L C. Pembuatan pola finishing
09m— [ ] F; 3m D. Finishing
12m l}m W ’DQL[ _ E. Pengumjung membuat
15m B F |15m rajinan
06 m—3 —F—06m F Finishing olch
15m c] [E|tsm -
06 m—3 G _F—09m
1 D G. Gudang pembuatan
Am ] l 15m
’ o ¥ H. Gudang pameran

L Transaksi

Gambar IV.3. Modul kerajinan gerabah
Berdasarkan gambar di atas, luas modul kerajinan gerabah mempunyai luas

90 m2 dengan ukuran 6 m x 6 m dan 6 m x 9 m. Unit modul kerajinan gerabah ini

mempunyai hasil kerajinan yang dipamerkan sebanyak 12 jenis hasil kerajinan
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dengan aktifitas pembuatan yang dilakukan pada tahap pembuatan gerabah,

pembuatan pola finishing serta finishing. Sedangkan pembuatan yang dilakukan

oleh pengunjung pada tahapan pembuatan dan finishing.

4.1.4. Modul kerajinan kayu

Penentuan modul kerajinan ini ditentukan dari sistem aktifitas dan

pengelompokan aktifitas berdasarkan penghawaan di tiap unit kerajinan. Unit

kerajinan kayu mempunyai luas 309,6 m2, yang diperoleh dari aktifitas pameran
sebesar 117,9 m2, aktifitas pembuatan sebesar 187,2 m2 dan aktifitas transaksi
sebesar 4,5 m2.

ni:

—

Penentuan modul unit kerajinan ini mempertimbangkan aspek-aspek berikut

. Penyesuaian kembali luas modul kerajinan kayu sebesar 309,6 jika

dikaitkan dengan keterbatasan luas lantai fungsional dengan
mempertimbangkan dimensi terbesar hasil kerajinan dan jarak pengamatan
pada aktifitas pameran dan pembuatan.

Penyesuaian kembali ukuran area pembuatan dengan mempertimbangkan
dimensi hasil kerajinan kayuu terbesar yaitu berukuran 60 cm x 120 cm.
Penyesuaian kembali jarak pengamatan ke hasil kerajinan sebesar 60 cm,
karena jarak pengamatan ke hasil kerajinan kayu adalah 30 cm sampai 60
cm. Jarak pengamatan antara 30 cm sampai 60 cm tersebut merupakan
jarak pengamatan yang mempertimbangkan kenyamanan gerak dan
kenyamanan visual pengamat.

Penggabungan beberapa tahapan pembuatan kerajinan menjadi satu
tahapan pembuatan kerajinan dalam mengatasi keterbatasan lahan.
Misalnya tahapan pemotongan dengan gergaji, pemotongan dengan bor
dan pembuatan yang dilakukan oleh 3 pengrajin dapat dilakukan oleh 1
pengrajin dengan tahapan kerja pembuatan. Tahapan kerja penghalusan
dan finishing digabungkan menjadi tahap finishing yang dilakukan oleh 1

pengrajin.
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5. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh
pengunjung. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan untuk pengunjung

ini dengan melihat terbatasnya waktu pengunjung dalam mengunjungi

obyek wisata di Yogyakarta serta terbatasnya luas lantai fungsional.

Tabel IV.4. Penyesuaian luas modul kerajinan kayu

Jenis aktifitas Macam aktifitas Penyesuaian  pada | Setelah penyesuaian
aktifitas
Aktifitas pameran Pengamatan hasil | 4 kerajinan dalam | Disejajarkan dengan
kerajinan dengan | satu titik dengan | ukuran tiap hasil
pengamat dan jarak | pengamatan memutar | kerajinan dengan
antar kerajinan vg luasnya 23,04 m2 | pengamat berukuran
150 cm x 150 cm
Aktifitas pembuatan | Area kerja dengan | 180 cm x 180 cm 150 cm x 150 cm
perabot
Jarak pengamatan | 60 cm 30 cm
ke pembuatan
Penggabungan 1.Pembuatan pola 1. Pembuatan pola
tahapan pembuatan | 2. pemotongan | 2. Pembuatankerajinan
dengan gergaji 3. Pengecatan
3. pemotongan
dengan bor
4. pembuatan dengan
ditatah
5. penghalusan
6. pengecatan
Pembuatan  oleh | Seluruh tahapan 1. Pembuatan
pengunjung pembuatan 2. Pengecatan
Luas modul 309,6 m2 90 m2

Berdasarkan tabel di atas, luas modul kerajinan batik menjadi 90 m2.
Penyesuaian ukuran modul kerajinan batik ini mempertimbangkan keterbatasan
lahan dengan melihat dimensi hasil kerajinan terbesar yang berukuran 60 cm x

120 cm dan jarak pengamatan antara 30 cm — 60 cm.
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Gambar IV.4. Modul kerajinan kayu

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh luas modul kerajinan kayu sebesar 90
m2 dengan ukuran modul 6 m x 12 m dan 6 m x 6 m. Unit modul kerajinan ini
menampung 8 jenis hasil kerajinan untuk dipamerkan sedangkan tahapan
pembuatannya adalah pembuatan pola, pembentukan kerajinan dengan cara
ditatah yang dilanjutkan dengan finishing, sedangkan pengunjung yang ikut serta
pada pembuatan dan finishing.

4.1.5. Modul kerajinan kulit

Penentuan modul kerajinan ini ditentukan dari sistem aktifitas dan
pengelompokan aktifitas berdasarkan penghawaan di tiap unit kerajinan. Unit
kerajinan kulit mempunyai luas 300, 85 m2, yang diperoleh dari aktifitas pameran
sebesar 145,15 m2, aktifitas pembuatan sebesar 151,2 m2 dan aktifitas transaksi
sebesar 4,5 m2.

Penentuan modul unit kerajinan ini mempertimbangkan aspek-aspek berikut
ini:

l. Penyesuaian kembali luas modul kerajinan kulit sebesar 300,85 m2 jika

dikaitkan dengan keterbatasan luas lantai fungsional dengan
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mempertimbangkan dimensi terbesar hasil kerajinan dan jarak pengamatan
pada aktifitas pameran dan pembuatan.

2. Penyesuaian kembali ukuran area pembuatan dengan mempertimbangkan
dimensi hasil kerajinan kulit terbesar yaitu berukuran 60 cm x 90 cm.

3. Penyesuaian kembali jarak pengamatan ke hasil kerajinan sebesar 90 cm,
karena jarak pengamatan ke hasil kerajinan kulit adalah 30 cm samapai 90
cm. Jarak pengamatan antara 30 cm sampai 90 cm tersebut merupakan
jarak pengamatan yang mempertimbangkan kenyamanan gerak dan
kenyamanan visual pengamat.

4. Penggabungan beberapa tahapan pembuatan kerajinan menjadi satu
tahapan pembuatan kerajinan dalam mengatasi keterbatasan lahan.
Misalnya tahapan pembuatan pola dan tahapan pemindahan pola ke kulit
yang memerlukan 2 pengrajin, cukup diselesaikan oleh satu pengrajin
dengan tahapan pembuatan pola.

5. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh

pengunjung. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan untuk pengunjung

ini dengan melihat terbatasnya waktu pengunjung dalam mengunjungi
obyek wisata di Yogyakarta serta terbatasnya luas lantai fungsional.

Tabel IV.S. Penyesuaian luas modul kerajinan kulit

Jenis aktifitas Macam aktifitas Penyesuaian pada | Setelah penyesuaian
aktifitas
Aktifitas pameran Pengamatan hasil | 4 kerajinan dalam | Disejajarkan  dengan
kerajinan dengan | satu titlkk dengan | ukuran tiap hasil
pengamat dan jarak | pengamatan memutar | kerajinan dengan
antar kerajinan yg luasnya 36 m2 pengamat  berukuran
150 cm x 120 cm
Aktifitas pembuatan | Area kerja dengan | 180 cm x 180 cm 150 cm x 150 cm
perabot
Jarak pengamatan | 90 cm 30 cm
ke pembualan
Pcnggabungan 1.Pcmbuatan pola 1. Pembuatan pola
tahapan pembuatan | 2. Pemindahan pola | 2. Pembuatan
ke kulit 3. Finishing
3. Membuat kerajinan
4. Finishing
Pembuatan  oleh | Seluruh tahapan 1. Pembuatan
pengunjung pembuatan 2. Finishing
Luas modul 300,85 m2 90 m2
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Berdasarkan tabel di atas, luas modul kerajinan kulit menjadi 90 m2.
Penyesuaian ukuran modul kerajinan kulit ini mempertimbangkan keterbatasan
lahan dengan melihat dimensi hasil kerajinan terbesar yang berukuran 60 cm x 90

cm dan jarak pengamatan antara 30 cm — 90 cm.

15m 1,5m
15my— —t1,5m A. Area has] kerajinan
1 ;m ool {X} T dengan pengamat
1Z2m |A] [ATA 1{3m B. Pembuatan pola dan
1Z2m | | | __’, pemindahan ke kulit
09m—] [ ;-I—_ 3 C. Pcng_z-'ajin menduat
15m A .__[m kerajinm
12m l,é-m B INI F |15m D. Finishing
0, 6m—3 T —06m E i'mgun]ung membuat
15m C , l E {15m crapnan .
8g m — G "1—09m F. Finishing olch pengunjung
09m ] l D ]._,:irm G. Gudang pembuatan
'——3,9 m—l 2,1 m H. Gudang panlm
. | I Transaksi

Gambar IV.5. Modul kerajinan kulit

Sehingga berdasarakan modul di atas, luas modul unit kerajinan kulit
sebesar 90 m2 yang mempunyai ukuran 12 m x 6 m dan 6 m x 6 m. Modul unit
kerajinan ini menampung 12 jenis hasil kerajinan untuk aktifitas pameran,
sedangkan aktifitas pembuatan tahapan kerjanya mulai dari pembuatan pola,
membentuk, pewarnaan. Sedangkan bagi pengunjung pada tahap membentuk dan
finishing.

4.1.6. Modul kerajinan perak

Penentuan modul kerajinan ini ditentukan dari sistem aktifitas dan
pengelompokan aktifitas berdasarkan penghawaan di tiap unit kerajinan. Unit
kerajinan perak mempunyai luas 169,09 m2, yang diperoleh dari aktifitas pameran
sebesar 93,31 m2, aktifitas pembuatan sebesar 71,28 m2 dan aktifitas transaksi
sebesar 4,5 m2.

Penentuan modul unit kerajinan ini mempertimbangkan aspek-aspek berikut

ini :
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1.

Penyesuaian kembali luas modul kerajinan perak sebesar 169,09 m2 jika

dikaitkan dengan keterbatasan luas lantai fungsional dengan
mempertimbangkan dimensi terbesar hasil kerajinan dan jarak pengamatan
pada aktifitas pameran dan pembuatan.

Penyesuaian kembali ukuran area pembuatan dengan mempertimbangkan
dimensi hasil kerajinan perak terbesar yaitu berukuran 30 cm x 30 cm.
Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh
pengunjung. Pembatasan tahapan pembuatan kerajinan untuk pengunjung
ini dengan melihat terbatasnya waktu pengunjung dalam mengunjungi

obyek wisata di Yogyakarta serta terbatasnya luas lantai fungsional.

Tabel IV.6. Penyesuaian luas modul kerajinan perak

Jenis aktifitas

Macam aktifitas Penyesuaian pada | Setelah penyesuaian

aktifitas

Aktifitas pameran

Disejajarkan  dengan
ukuran tiap hasil
kerajinan dengan
pengamat  berukuran
90 cm x 60 cm

4 kerajinan dalam
satu titik dengan
pengamatan memutar
yg luasnya 12,96 m2

Pengamatan hasil
kerajinan  dengan
pengamat dan jarak
antar kerajinan

Aktifitas pembuatan

Area kerja dengan
perabot

180 cm x 180 cm

150 cm x 150 cm

Pembuatan  oleh

pengunjung

Seluruh tahapan
pembualan

1.Membuat kerajinan
2.Finishing

169,09 m2

Luas modul

351,25 m2

90 m2

Berdasarkan tabel di atas, luas modul kerajinan perak menjadi 90 m2.

Penyesuaian ukuran modul kerajinan perak ini mempertimbangkan keterbatasan

lahan dengan melihat dimensi hasil kerajinan terbesar yang berukuran 30 ¢cm x 30

cm dan jarak pengamatan 30 cm.
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Gambar I'V.6. Modul kerajinan perak

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh luas modul kerajinan perak sebesar
90 m 2 yang berukuran 6 m x 12 m dan 6 m x 6 m. Unit kerajinan perak ini
mewadahi 20 jenis hasil kerajinan yang dipamerkan dan tahapan pembuatan
kerajinannya meliputi pembuatan pola, pembentukan kerajinan serta finishing.
Pengunjung yang ikut serta dalam pembuatan ini pada tahap pembuatan kerajinan
dan finishing.

4.1.7. Penentuan modul terkecil

Penentuan modul terkecil adalah penentuan modul yang terkecil dari
berbagai modul kerajinan. Penentuan modul terkecil kerajinan ini agar
memudahkan  penyusunan  ruang. Penentuan modul terkecil ini
mempertimbangkan :

1. Modul terkecil merupakan kelipatan dari modul-modul kerajinan.
Berdasarkan aktifitas-aktifitas yang ada di setiap modul, modul kerajinan
mempunyai ukuran 6 m x 9 m dan 6 m x 6 m, sehingga kelipatan dari
modul kerajinan adalah 3x3,3x6,3x9,6x6,dan6x 9.

2. Pemilihan modul terkecil dari kelipatan modul kerajinan tersebut

mempertimbangkan jarak dan bentang struktur yang efisien untuk
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mewadahi aktifitas dalam bangunan. Pusat perbelanjaan kerajinan
mewadahi unit-unit kerajinan yang terbagi dalam 3 lantai, sehingga jarak
dan bentang struktur yang efisien dari kelipatan modul kerajinan adalah
pada modul 6 m x 6 m.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, diperoleh modul terkecil
kerajinan sebesar 6 m x 6 m. hal ini agar memudahkan penyusunan ruang-ruang
yang menampung beberapa aktifitas pada modul kerajinan dan jarak serta bentang

struktur yang efisien dalam mewadahi modul kerajinan.

6m

6m

G

Gambar IV.?. Modul terke&l kerajinan.

4.2. Program Ruang

Program ruang pada pusat perbelanjaan kerajinan ini meliputi besaran
ruang, hubungan ruang dan organisasi ruang. Besaran ruang diperoleh dari
kebutuhan ruang pada pusat perbelanjaan kerajinan yang memperhatikan batasan
luas lantai fungsional. Luas lantai fungsional ini dibedakan atas luas lantai
kerajinan dan luas area service yang sesuai dengan rasio yang ditentukan.
4.2.1. Luas lantai Pada Pusat Perbelanjaan Kerajinan

Luas lantai pada pusat perbelanjaan kerajinan untuk memperoleh efisiensi
ditentukan dari rasio antara luas kerajinan dengan luas area service. Rasio yang
ideal antara 80 % - 90 % untuk luas kerajinan dengan 10 % - 20 % untuk luas area
service. Pada pusat perbelanjaan kerajinan rasio yang digunakan adalah 90 % : 10
%, karena menampung sentra-sentra kerajinan yang ada di Yogyakarta.

Luas lantai kerajinan pada pusat perbelanjaan kerajinan ini ditentukan dari

besaran ruang berdasarkan kebutuhan ruang. Kebutuhan ruang dari pusat
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perbelanjaan kerajinan yang meliputi luas kerajinan dan luas area service adalah

sebagai berikut :

Tabel IV. 7. Kebutuhan ruang pusat perbelanjaan kerajinan

Jenis ruang Macam ruang
Unit kerajinan batik

Unit kerajinan bambu

Unit kerajinan gerabah

Unit kerajinan kayu

Kerajinan Unit kerajinan kulit

Unit kerajinan perak
Sirkulasi
Hall

Galery
Gudang bahan baku kcrajinan

R keamanan
R.pengelola
Musholla
Service Kedai kopi
Lavatory

Locker
Bongkar muat barang

4.2.1.1. Luas lantai fungsional
Luas lantai fungsional adalah untuk menentukan luas lantai kerajinan

dengan sirkulasinya dan ruang publik yang berupa atrium dan galeri. Luas lantai
kerajinan adalah 90 % dari luas lantai fungsional yang diperoleh dari faktor
keterbatasan lahan. Luas lantai fungsional dari keterbatasan lahan diperoleh
sebesar 18.975 m2. Sehingga luas lantai fungsional bagi kerajinan adalah :

=90 % x 18975 m2

=17.077 m2.

4.2.1.2. Luas lantai kerajinan

Luas lantai kerajinan adalah luas area penjualan yang terdiri dari -
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1. Luas seluruh modul kerajinan pada pusat perbelanjaan kerajinan.

2. Luas sirkulasi luar modul kerajinan, yaitu luas sirkulasi dari ruang

publik ke modul kerajinan.

3. Luas ruang publik yang mendistribusikan pengunjung ke modul

kerajinan.

Luas seluruh modul kerajinan diperoleh dari banyaknya unit kerajinan yang

dikalikan dengan luas modul kerajinan. Sentra kerajinan yang ada di Yogyakarta

sebanyak 268 unit dengan perincian kerajinan batik sebanyak 40 unit, kerajinan

bambu sebanyak 24 unit, kerajinan gerabah sebanyak 6 unit, kerajinan kayu

sebanyak 62 unit, kerajinan kulit sebanyak 5S4 unit dan kerajinan perak sebanyak

82 unit’.

Tabel IV.8. Luas unit kerajinan di pusat perbelanjaan kerajinan

Luas modul

Jml Unit

‘Kerajinan (m2) (100 %) Luas (m2) |Jml unit (50 %) Luas (m2)
Batik 90 40 3600 20 1800
Bambu 90 24 2160 12 1080
Gerabah 90 6 540 3 270
Kayu 90 62 5580 31 2790
Kulit 90 54 4860 27 2430
Perak 90 82 7380 41 3690
Total 268 24120 134 12060

Berdasarkan jumlah unit 100 % tersebut maka kerajinan luas totalnya
sebesar 24120 m2. Jumlah 24120 m2 tersebut tidak mencukupi, karena luas lantai
fungsional dari efisiensi sebesar 17.077 m2, sehingga alternatif yang digunakan

dengan adanya keterbatasan luas lantai fungsional tersebut dengan menampung 50

% dari jumlah total kerajinan karena sudah dapat menampung wakil dari sentra

kerajinan di Yogyakarta, karena adanya keterbatasan lahan dan menampung ruang

publik yang berupa hall dan galery serta sirkulasi.

! Rudy Hermawan, Pusat Kerajinan Yogyakarta Sebagai Tempat Promosi dan Pemasaran Barang
Kerajinan, 1999. hal. lamp.a.
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Berdasarkan tabel di atas, jika seluruh jumlah unit kerajinan di Yogyakarta
ditampung pada pusat perbelanjaan yang mempunyai luas total lantai sebesar
25632 m2, maka tidak akan mencukupi karena luas lantai fungsional yang
diperbolehkan adalah 17.077 m2. Sehingga jumlah unit kerajinan yang ditampung
pada pusat perbelanjaan kerajinan ini hanya 50 % dari seluruh unit kerajinan, yang
mempunyai luas total lantai sebesar 12060 m2.

Tabel IV.9. Besaran ruang lantai kerajinan

Jenis ruang Besaran ruang
Unit kerajinan 12060 m2
Sirkulasi (20 %) 2412 m2
Hall 648 m2
Galery 1809 m2
Luas total lantai kerajinan 16929 m2

Berdasarkan tabel di atas, besaran ruang luas lantai kerajinan sebesar
16.929 m2 dapat tercukupi, karena luas lantai fungsional sebesar 17.077 m2,

yahg pada lantai kerajinan ini terdapat ruang unit kerajinan, sirkulasi, hall dan

galery.

4.2.1.3. Luas area service

Luas area service pada pusat perbelanjaan kerajinan ini adalah sebesar 10 %
dari luas lantai fungsional, yaitu sebesar 1898 m2. Area service ini adalah gudang
kerajinan dan sirkulasi barangnya, lavatory, ruang pengelola pusat perbelanjaan
kerajinan, ruang keamanan. Luasan masing-masing ruang disusun dalam tabel
berikut ini.
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Tabel IV.10. Luas area service

Jenis ruang Kebutuhan Besaran ruang
Gudang bahan baku Lebar kemasan 0,9 cm x 1,2
. 324 m2
kerajinan cm
Lavatory 30 orang @ 1,68 m2 50,4 m2
Pimpinan dan wakil,
Ruang pengelola sekretaris, kepala seksi, 138 m2
ruang scksi dan r.rapat.
Ruang keamanan 6 orang @ 4 m2 + sirkulasi 27,6 m2
Kedai kopi 30 pengunjung 148 m2
40 orang @ 0,82 m2 + 5
Musholla + lavatory 40 m2
lavatory
Bongkar muat barang 668 m2
Lift barang 3x9m2 27 m2
Locker + lavalory 2948 pengrajin 476 m2
Tolal luas area service 1898 m2

Berdasarkan tabel di atas, luas area service adalah 1898 m2, sehingga area
service yang ditentukan untuk efisiensi pusat perbelanjaan kerajinan sebesar 1898

m2 dapat tercukupi.

4.2.2. Hubungan ruang
Hubungan ruang pusat perbelanjaan kerajinan ditentukan dari hubungan

antar elemen dalam komponen kerajinan dan area service. Komponen kerajinan
mempunyai elemen hall, galeri, aktifitas pembuatan, aktifitas pameran, aktifitas
transaksi, gudang bahan baku dalam modul, gudang barang jadi. Komponen area
service mempunyai elemen ruang keamanan, ruang pengelola, gudang bahan
baku, kedai kopi, musholla, lavatory, bongkar muat. Elemen-elemen disetiap
komponen tersebut ditentukan hubungannya satu sama lain. Ruang publik yang
termasuk sebagai ruang kerajinan, menghubungkan antara modul kerajinan

dengan area service.
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ags

sat

Ruang publik Modul Kerajinan

1 2 3

Area service

Gambar 1V.8. Hubungan ruang

Keterangan :
1. Hall 8. Ruang keamanan 15. Locker
2. Galeri 9. Ruang pengelola 16. Lift barang
3. Aktifitas pembuatan 10. Gudang bahan baku
4. Aktifitas pameran 11. Lavatory
5. Aktifitas transaksi 12. Kedai kopi
6. Gudang bahan baku di modul 13. Musholla
7. Gudang bahan jadi 14. Bongkar

4.2.3. Organisasi ruang

Organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan ini untuk menentukan tata

ruang dalam dari pusat perbelanjaan kerajinan. Organisasi ruang ini diperoleh dari

pengelompokan kerajinan dan sirkulasi yang mempertimbangkan dimensi modul.

Organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan ini menyebarkan pengunjung ke
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Basemen ( area service)

Lantai atas ( kerajinan tdk bising dengan limbah padat)

Gudan
bahzn bagku Bongkar muat Locker
R. Keamanan | | R. Pengelola
Lift barang ) Parkir
Kcdai .
kopi Musholla pengunjung
Basemen (kerajinan vang men ilkan bising)
Hall

Unit-unit Unit-unit

Kerajinan Galeri Galeri Kerajinan
bambu bambu kayu kayu

Pintu utama Hall Pintu samping Pintu masuk
keluar / masuk keluar / masuk / keluar
pejalan kaki pejalan kaki kendaraan
pengunjung
Unit-unit Unit-unit
" Galeri Gaieri "
Kerajinan : | | Kerajinan
batik batik gerabah gerabah
Lantai dasar (kerajinan tdk bising depgan limbah cair
Hall
Unit-unit /\ ) Unit-unit
Kerajinan (?k?lll‘?n Galert Kerajinan
Kulit it perak perak

Gambar IV.10. Organisasi ruang berdasarkan pengelompokan kerajinan
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Selain organisasi ruang yang berdasarkan jenis ruang dan pengelompokan
kerajinan, organisasi ruang berdasarkan jumlah unit kerajinan di setiap lantainya
juga sangat menentukan dalam penyusunan organisasi ruang pusat perbelanjaan
kerajinan. Penentuan organisasi ruang berdasarkan jumlah unit modul ini untuk
memperoleh kesamaan jumlah unit kerajinan di setiap lantai dengan jumlah unit
kerajinan pusat perbelanjaan kerajinan ini sebesar 134 unit.

Dalam menentukan organisasi ruang berdasarkan jumlah unit kerajinannya
disetiap lantai, letak kerajinan di setiap lantai terserbut diperoleh berdasarkan
pengelompokan kerajinan dan organisasi ruang berdasarakan pengelompokan
kerajinan. Berdasarkan pengelompokan kerajinan, jumlah unit kerajinan di setiap
lantai adalah :

1. Lantai basemen, terdapat kerajinan bambu sebanyak 12 unit dan kerajinan
kayu sebanyak 31 unit yang jumlah seluruhnya sebanyak 43 unit
kerajinan.

2. Lantai dasar, terdapat kerajinan batik sebanyak 20 unit dan kerajinan
gerabah sebanyak 3 unit yang jumlah seluruhnya sebanyak 23 unit.

3. Lantai atas, terdapat kerajinan perak sebanyak 41 unit dan kerajinan kulit
sebanyak 27 unit yang jumlah seluruhnya sebanyak 68 unit.

Berdasarkan pengelompokan kerajinan, jumlah unit kerajinan di setiap lantainya
tidak seimbang. Maka harus ada setengah dari jumlah unit kerajinan perak atau
kulit yang terletak pada lantai dasar agar jumlah unit kerajinan di setiap lantainya
seimbang.

Untuk memberikan keseimbangan jumlah unit kerajinan di setiap lantainya,
maka setengah jumlah unit kerajinan dari kerajinan kulit atau perak ini terletak
pada lantai dasar. Maka setengah unit kerajinan perak terletak di lantai dasar,
dengan pertimbangan :

1. Mempunyai kesamaan dampak yang dihasilkan dengan kerajinan batik
yang terletak pada lantai dasar, yaitu menghasilkan panas dalam
pembuatannya.

2. Mempunyai keseimbangan jumlah unit kerajinan di setiap lantai dengan

adanya penambahan setengah unit kerajinan perak di lantai dasar.
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Basemen

Pintu masuk
/ keluar
kendaraan

pengunjung

Gudang Bongkar muat Locker
bahan baku
R. Keamanan R. Pengelola
. . Parkir
Lift barang 11((2(:;1 Musholla pengunjung
Basemen (43 unit kerajinan) /
Hall
Unit-unit Unit-unit
Kerajinan Galeri Galeri Kerajinan
bambu bambu kayu kayu
Pintu utama Hail Pintu samping
keluar / masuk [ keluar / masuk
pejalan kaki pejalan kaki
Galeri Galeri
rak erabah
Unit-unit Galeri pe 8
Kerajinan oa o | [
batik Unit-unit Unit-unit
kerajinan Kerajinan
Lantai dasar (44 unit kerajinan) perak gerabah
Hall
Unit-unit /\ ) Unit-unit
Kerajinan qkilﬁn Galeri Kerajinan
Julit it perak perak

Lantai atas (47 unit kerajinan)

Gambar IV.11. Organisasi ruang berdasarkan jumlah unit kerajinan
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Untuk menentukan perletakkan unit kerajinan di setiap lantai, dilakukan
berdasarkan pada pengelompokan aktifitas menurut penghawaan. Setiap unit
kerajinan mempunyai aktifitas pameran, pembuatan dan transaksi, yang ketiga
aktifitas tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lain sebagai akibat dari
integrasi fungsi pusat perbelanjaan kerajinan.

Aktifitas pembuatan pada unit kerajinan mempunyai letak di pinggir, karena
menggunakan penghawaan alami yang menurut pengelompokan aktifitas
berdasarkan penghawaan letaknya di pinggir. Sehingga semua unit kerajinan

letaknya di pinggir karena mempunyai aktifitas pembuatan.
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4.3. Pengolahan Site
Pengolahan site pada pusat perbelanjaan kerajinan ini untuk mendukung
keberadaan pusat perbelanjaan kerajinan sebagai tempat yang mewadahi fungsi
komersial dan wisata. Faktor yang menentukan pengolahan site untuk mendukung
bangunan sebagai fungsi komersial dan wisata adalah :
1. Akses ke site yang meliputi pencapaian ke bangunan oleh kendaraan dan
pejalan kaki yang ditentukan dari lalu lintas di luar site ke dalam site.
2. Atraktif, sehingga masyarakat mengunjungi pusat perbelanjaan kerajinan
yang ditentukan oleh view ke bangunan, jenis vegetasi di dalam site.
3. Kenyamanan, kenyamanan pengunjung dalam mengunjungi pusat
perbelanjaan kerajinan tanpa terganggu oleh aktifitas di luar bangunan

yang ditentukan oleh kebisingan, sinar matahari dan aliran udara.

3,25'5,:14:--10 m Gedung PLN yang

3.5m4 H berhimpitan dengan site,
Perlu pemasukan udara Ke mempunyai Hriggi 2 lantal
dal am bangunan untuk Perlu pengurangan sinar
penghawaan alami matahart yang masuk ke
= dal am bangunan untulk
z —— :
5l e——] mengurangi sshu dalam
,.,«-'Ej | o ruangan
)
M 3 E = ~
Barat t Tomr
& 8
Ed
Vegetasi yang ada ﬂ:\'é
e 4
hanya benngin d=268%1 N Bank Jakarta,
dengan rerumputan | || | 1M menempati bangunan
| kolonial. Tinggi 1 lanta
Stastan Tuge i gan atap menjulang
,F

Gambar IV.13. Kondisi eksisting site

4.3.1. Akses ke bangunan
Akses ke bangunan dibagi menjadi 2 bagian yaitu, akses ke bangunan bagi
kendaraan dan akses ke bangunan bagi pejalan kaki. Akses ke bangunan ini

mempertimbangkan lalu lintas dan jalan di sekitar site.
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kedatangan kereta

Gambar IV.14. Akses ke bangunan bagi kendaraan dan pejalan kaki

Akses ke bangunan bagi kendaraan dari J1. Mangkubumi serta menjauhi
pertigaan dan stasiun yang rawan kecelakaan dan kemacetan, agar pengunjung
yang memakai kendaraan dapat mudah dan nyaman mengunjungi pusat
perbelanjaan.

Bagi pejalan kaki, aksesnya terpisah dari akses kendaraan agar dalam
aksesnya tidak terganggu akses kendaraan sehingga menciptakan kenyamanan
pencapaian ke bangunan bagi pejalan kaki. Pintu masuk utama terletak di tengah
site karena menjauhi akses oleh kendaraan dan pertigaan yang rawan kecelakaan,
sementara itu pintu masuk samping tetap dari Jl. Mangkubumi tetapi letaknya di
sebelah selatan site yang lokasinya dekat dengan pertigaan. Akses dari samping
ini agar pengunjung yang dari parkir umum abu bakar ali dan stasiun dapat
mengunjungi bangunan ini dengan pintu masuk yang dekat keduanya.

4.3.2. Atraktif

Atraktif pada site pusat perbelanjaan kerajinan agar masyarakat mengetahui

keberadaan pusat perbelanjaan kerajinan sehingga masyarakat mengunjungi pusat

perbelanjaan kerajinan ini.
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Agar bangunan pusat perbelanjaan kerajinan pada site ini berkesan atraktif,
maka perlu pertimbangan :
1. Kemudahan pandangan ke arah bangunan.

2. Posisi dan karakter bangunan sekitar.

Vagp
35md H =
33m-d : i utara site
an gedung
tidak ada view
"I
y‘ S\ View jelek daﬁ helakang
" Akses saby- saturya deri J1. HEE - | dite kerena tertutup deh
Mangiubumi; sehingga hams : > pem ukiman
ada view dasi J1. Mangkutumi | || I

Gambar IV.15. Pandangan ke bangunan pusat perbelanjaan kerajinan

Pandangan ke arah bangunan pusat perbelanjaan kerajinan diperoleh dari J1.
Mangkubumi dan stasiun Tugu. Hal ini karena pandangan dari sebelah kiri, kanan
dan belakang site terhalang oleh bangunan. Sehingga wajah bangunan menghadap
ke arah J1. Mangkubumi.
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AN Posisi bangunan di semping site yang
dekat dengan JL Mangkubumi membuat
pandangan ke bangunan pusat
perbelanjaan Kerajinan agak tertutup

Karakter bangunan di
sekitar site adalah
bangunan kantor

Gambar IV.16. Posisi dan karakter bangunan di sekitar site

Posisi bangunan di sekitar site dekat dengan JI. Mangkubumi, sedangkan
bangunan pusat perbelanjaan kerajinan akibat garis sempadan letaknya jauh ke
belakang dibandingkan bangunan disekitarnya. Hal tersebut mengakibatkan
pandangan ke bangunan tertutup. Agar pandangan ke bangunan pusat
perbelanjaan kerajinan tidak tertutup dapat dilakukan dengan meninggikan lantai
dasar bangunan pusat perbelanjaan kerajinan.

Karakter bangunan di sekitar site adalah bangunan kantor. Pusat
perbelanjaan kerajinan sebagai bangunan komersial yang mempunyai karakter
berbeda dengan bangunan kantor. Sehingga karakteristik bangunan pusat
perbelanjaan kerajinan harus sebagai bangunan komersial yang menjual produk-

produk kerajinan.
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jenis tanaman hias yang mempunyai tinggi
yang rendah dan perletakkannya renggang
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Vegetasi di sebelah selatan mteﬁ;g bersebelahan dengan
Bank Jakarts adalah jenis tanaman hias dengan tinggi yang
rendah den perletakan vegetasi yang renggang agarview dan
stasion tugu ferihat

Gambar IV.17. Pengolahan vegetasi di dalam site

Agar tidak mengurangi keberadaan pusat perbelanjaan kerajinan, vegetasi di
depan site adalah jenis vegetasi tanaman hias untuk memberikan keindahan bagi
pusat perbelanjaan kerajinan, tinggi vegetasi yang rendah dan perletakkan
vegetasi yang renggang agar tercipta kontinuitas visual dari J1. Mangkubumi dan
stasiun tugu. Vegetasi di sebelah utara dan timur site jenisnya adalah pohon yang
tinggi dan perletakkannya rapat.

4.3.3. Kenyamanan

Pengolahan site untuk memperoleh kenyamanan adalah kenyamanan
pengunjung dalam melakukan aktifitas di dalam bangunan tanpa terganggu oleh
faktor-faktor di luar site. Faktor faktor tersebut meliputi aliran udara untuk
penghawaan alami, sinar matahari untuk pencahayaan dalam bangunan,
kebisingan.

Penghawaan alami diperoleh dengan meletakkan bangunan di pinggir yang
berhubungan dengan lingkungan. Sinar matahari yang digunakan untuk
pencahayaan adalah bukan sinar langsung, sehingga perlu adanya penghalang bagi

sinar langsung tersebut dengan adanya overhang serta vegetasi. Overhang
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diperlukan karena semua modul kerajinan letaknya di pinggir untuk memperoleh

penghawaan, sehingga overhang letaknya di semua sisi.

1?:Sm-1 o Sinar maahar
, 5;:"1 it yang digunakan
. l adalah bulcan sinar
Semua modul kersjinan untul jangsung, sehingga
memperoleh pcqgl’x_a'm dam perlu adanya
terletak & pinggr _ penghalang.
L
n; ? | - \
- BMM 4 - i :§ 3 Tirme
Kebisingan hanya dan lalu lintas D sl §
& J1. mangkubumi, i |
sedangkan lebar garis sempadan = 1 Mo
13 m yang dapat digunakan uatuk ] Penghalang tersebut berupa
meredam kebisingan dari " Bank Jakarta overhang, untuk mengurangi
lalu lintas dengan cara menggunakan cahayamatahan langsung
rumput dan taman Stsinn Toge |

F

Gambar IV.18. Pengolahan site untuk kenyamanan dalam bangunan

4.3.4. Zoning
Zoning pada site pusat perbelanjaan kerajinan diperoleh dari akses, atraktif

dan kenyamanan. Akses ke bangunan oleh kendaraan dari Jl. Mangkubumi ke
sebelah barat samping kiri site, akses utama bagi pejalan kaki di tengah pada
sebelah barat dan akses samping bagi pejalan kaki dari Jl. Mangkubumi ke
sebelah barat samping kanan.

Bangunan menghadap ke sebelah barat sejajar dengan Jl. Mangkubumi
untuk memberikan daya tarik agar pengunjung mengunjungi pusat perbelanjaan
kerajinan. Modul kerajinan yang sifatnya semi publik terletak di pinggir, sehingga
ruang publik modul kerajinan terletak ditengah. Ruang publik bangunan terletak
di depan, pinggir utara dan belakang site dan ruang service di setiap sudut
bangunan untuk mempercepat pelayanan kepada kelompok kerajinan.

Vegetasi pada sebelah barat dan selatan adalah tanaman hias yang tingginya
rendah dengan perletakkan yang renggang agar mempunyai view dari JL.
Mangkubumi dan stasiun tuguy, sedangkan vegetasi disebelah utara dan timur

mempunyai jenis yang tinggi dengan perletakkan yang rapat agar view yang jelek
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di sebelah utara dan timur tidak mengganggu keberdaan pusat perbelanjaan
kerajinan, selain itu vegetasi di sebelah utara dan timur juga berfungsi untuk

menghalangi sinar langsung matahari.

Pintu masuk/ LIS
keluar kendaraan y/
=
Pintu masuk’keluar é
utama pengunjung =X
Pintu masuk/keluar 5
samping pengunjung

i
M

Gambar IV. 19. Zoning pusat perbelanjaan kerajinan

4.4. Struktur
Pendekatan konsep struktur ini adalah untuk menentukan jenis dan bahan

struktur pada pusat perbelanjaan kerajinan.
4.4.1. Struktur bagian atas dan bahan
Struktur bagian atas terdiri dari kolom dan balok, atap dan plat lantai.
Pemilihan jenis struktur bagian atas dan bahan ditentukan dengan
mempertimbangkan:
1. Penentuan jenis struktur mengacu pada dimensi modul kerajinan terkecil
yang berukuran 6 m x 6 m.
2 Pemilihan bahan struktur menyesuaikan dengan bentang struktur tersebut
yang mengacu pada dimensi modul kerajinan terkecil.
Berdasarkan pada dimensi medul kerajinan yang terkecil sebesar 6mx6m,

maka jenis struktur yang digunakan adalah struktur rangka kaku. Struktur rangka
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kaku dipilih sebagai struktur bagian atas karena bisa menyesuaikan dengan
dimensi modul kerajinan terkecil, memberikan kemudahan dalam penyusunan
ruang-ruang pada unit-unit kerajinan yang menampung aktifitas pameran,
pembuatan dan transaki.

Pemilihan bahan yang sesuai dengan struktur rangka kaku tersebut yang
dikaitkan dengan dimensi modul kerajinan terkecil adalah beton. Pemilihan beton
sebagai bahan struktur karena efisien pada bentang 6 m x 6 m, dibandingkan

bahan struktur lainnya.
<>
./II >
-<|\. I
\./“ =

|N“ I

Gambar IV.20. Struktur rangka kaku

N/
——%)

. Kolom dan balok
Penentuan kolom dan balok pada struktur bagian atas ini adalah penentuan

i

- jarak antar kolom dan panjang balok. Penentuan kolom dan balok
mempeftimbangkan struktur rangka kaku dan dimensi modul kerajinan
terkecil. Hal ini agar bentang tiap kolom dan panjang balok dapat
mendukung kemudahan penyusunan ruang pada modul kerajinan.
Berdasarkan hal tersebut maka jarak antar kolom dan panjang balok adalah

6 m x 6 m, yang sesuai dengan dimensi modul terkecil kerajinan.
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Gambar I'V.21. Jarak antar kolom

2. Lantai

Modul kerajinan yang menampung beberapa akatifitas harus
memberikan kemudahan penyusunan ruang yang mewadahi aktifitas
tersebut. Kemudahan penyusunan ruang dalam modul kerajinan tersebut
membawa implikasi pada keharusan untuk memudahkan perletakan
instalasi utilitas pendukung bangunan tersebut. Untuk itu dalam penentuan
jenis konstruksi lantai juga mempertimbangkan kemudahan untuk
perletakkan instalasi utilitas khususnya fixtures instalasi listrik.

Konstruksi lantai yang digunakan oleh pusat perbelanjaan kerajinan
adalah memakai bahan dari beton, sesuai dengan pemilihan jenis struktur
karena efisien pada bentang 6 m x 6 m. Tetapi penentuan jenis konstruksi

lantai beton ini berdasarkan pertimbangan yang memudahkan perletakkan

instalasi utilitas.
Instalasi utilitas Plat lantai
AV YaVaVaVass
——— Kolom

Gambar IV.22. Jenis konstruksi lantai modul
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4.5, Utilitas
Utilitas pada pusat perbelanjaan kerajinan ini meliputi pengolahan limbah
cair, pengolahan limbah padat, pengolahan limbah gas, perletakkan instalasi listrik
di unit kerajinan, penghawaan buatan dan penanggulangan kebakaran.
4.5.1. Pengolahan limbah cair
Limbah cair yang dihasilkan akibat pembuatan kerajinan di pusat
perbelanjaan kerajinan adalah hasil dari pembuatan kerajinan batik dan gerabah.
Pengolahan limbah cair ini dilakukan dengan cara :
1. Pengendapan limbah cair yang dihasilkan dengan ditambahkan karbon
aktif penghilang bau.
2. Penghancuran kotoran padat dengan kompresor penyembur udara.
3. Penghancuran kuman pada kolam klorinasi.
4. Disalurkan ke riol kota.
Cara pengolahan limbah cair seperti yang di atas, maka urutan pengolahan limbah

cair pada pusat perbelanjaan kerajinan adalah:

Limbah cair Shaf Pengendapan Penghancur
di modul [ r———V an kotoran.
Riol kota bg———i Penghancuran

kuman

Gambar IV.24. Skema pengolahan limbah cair

Perletakkan peralatan pengolah limbah ini di bawah tanah, karena proses
pengolahan tersebut menimbulkan bau dan mengurangi segi estetika pusat
perbelanjaan kerajinan. Perletakkan shaf limbah cair ini disetiap pojok bangunan
karena dapat mengurangi segi estetika bangunan, selain itu panjang maksimal pipa

adalah 40 m.
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Gambar IV.27. Skema tata letak instalasi listrik di unit modul kerajinan

4.5.5. Penghawaan buatan

Penghawaan buatan digunakan pada ruang yang menampung aktifitas
pameran dan transaksi. Hal tersebut merupakan tuntutan yang berdasarkan
tuntutan pengelompokan aktifitas menurut penghawaan, karena letak pameran dan
transaksi di tengah.

Sistem penghawaan buatan pada pusat perbelanjaan kerajinan ini
menggunakan sistem tidak langsung, yaitu sistem yang tidak didinginkan
langsung oleh refrigent tetapi pengolahan udaranya oleh AHU yang menggunakan
air es dari chiller . Keuntungan sistem ini adalah menghemat tempat karena hanya
perlu tabung penyebar udara horisontal, tidak perlu ada tabung vertikal. Udara

dari AHU ini langsung didistribusikan ke tiap modul kerajinan.
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BAB YV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Tata Atur Ruang Pusat perbelanjaan kerajinan

Konsep tata atur ruang pusat perbelanjaan kerajinan dihasilkan darl
organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan. Tata atur ruang pusat perbelanjaan
kerajinan adalah menyebarkan pengunjung ke setiap modul kerajinan dan
memberikan keatraktifan modul kerajinan dengan menampilkan pembuatan
kerajinan.
5.1.1. Jenis ruang dan besaran ruang

Jenis ruang pada pusat perbelanjaan kerajinan dibedakan atas ruang
kerajinan dan ruang service. Ruang-ruang pada pusat perbelanjaan kerajinan ini

diletakkan antara lantai basemen sampai dengan lantai atas.
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Tabel V.1. Jenis ruang dan besaran ruang

Letak Jenis Ruang | Macam ruang Jumlah stn":{ ‘)m Prosentase {
Kerajinan bambu 12 1080 j
Kerajinan kayu 31 2790 t
Galeri Kayu 418,5 A{ga J
Kerajinan Galcri bambu 162 | kerajnan
Sirkulasi T7q ] 16929, area |
Basemen Hall 1 648 . ;j;v;f;g {
Total 58725 rasionya
Gudang bahan 324 89.9 %
. Lavatory 10 16,8 o
Service Ruang pengelola 138 10.1%
Ruang keamanan 27,6
Kedai kopi 148
Musholia 40
Bongkar muat 668
Lift barang 1 9
Locker 476
Total 18474
Kerajinan batik 20 1800
Kcrajinan gcrabah 3 270
Kerajinan perak 21 1890
Kerajinan Galetri batik 270
Galeri gerabah 40,5
Lantai dasar Galeri perak 283,5
Sirkulasi 792
Total 5346
Lavatory 10 16,8
Service Lift barang 9
Total 258
Kerajinan kulit 27 2430
Kerajinan perak 20 1800
Kerajinan Galeri kulit 364,5
Galeri perak 270
Lantai atas Sirkulasi 846
Total §710,5
Lavatory 10 16,8
Service Lift barang 9
Total 2538

Berdasarkan tabel dia atas diperoleh rasio yang sesuai dengan keinginan

yaitu 90 % untuk kerajinan dan 10 % untuk service. Jumiah area kerajinan

keseluruhan sebesar 16.929 m2 dan area service sebesar 1.899 m2, yang jumlah

luas lantai keseluruhan sebesar 18.828 m2
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5.1.2. Organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan

Organisasi ruang pusat perbelanjaan kerajinan dihasilkan pengelompokan
dan sirkulasi yang mempertimbangkan dimensi modul. Organisasi ruang pusat
perbelanjaan kerajinan adalah organisasi ruang yang menyebarkan pengunjung

kesetiap modul kerajinan.

Lantai atas

1. Parkir pengunjung 7 5

s R / s po®
3 R bongkar barang —

4. Gudang bahan baku (2423 /

5. Lift barang

6. R keamanan Lantai dasar

& </

7. Hall »

8. Galeri kayu (15} 19— 17. Galeri batik

9. Unit modul kayu / (7)) & 18. Unit modul batik
15

19. Galeri gerabah

10. Galeri bambu
11. Unit modul bambu (6) i) 3 g? gn;t r_noglk gerabah
. _Galerip
12. Kedai kopi %‘, 7 @ 0 ]
13. Musholla - @ e @ 22. Unit modul perak
14. Pengelola - - 23, Galeri kulit
15 Locker
° (4 24. Unil modul kulit

16. Lavatory ’e

Gambar V.1. Organisasai ruang pusat perbelanjaan kerajinan

5.1.3. Tata atur ruang

Tata atur ruang adalah untuk menentukan pengaturan modul-modul
kerajinan. Modul-modul kerajinan pada pusat perbelanjaan kerajinan ini
mempunyai letak di pinggir bangunan dan modul kerajinan ini mempunyai ruang
publik yang berbentuk galery. Modul kerajinan mempunyai ukuran 6 m x 9 m dan
6 m x 6 m dengan modul terkecil kerajinan berukuran 6 m x 6 m dengan jarak

antar kolom pada struktur 6 m x 6 m.
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diperoleh dari pengolahan site yang berdasarkan pada organisasi ruang dan tata
atur ruang. Penempatan ruang-ruang yang ada di pusat perbelanjaan kerajinan
dilakukan dengan ploting, yang sesuai dengan tata atur ruang dan zoning pusat
perbelanjaan kerajinan. Pada lantai dasar hanya terdapat kerajinan batik, gerabah

dan perak dengan galeri dan lavatory serta lift barang.

r’_j
— | Unitkerginan|
L 5—
[ Hall
CE. Taman Terbuka §’ g
g o TlE
M {5
& [ Unit 3
il
1) ED
l Bank Jakarta
— 11

Gambar V 4. Ploting

5.3. Konsep Struktur
Struktur pusat perbelanjaan kerajinan menggunakan jenis struktur rangka

kaku yang terbuat dari beton, yang terbentuk dari kolom dan balok. Konsep
struktur ini adalah penentuan jenis dan bahan struktur pada pusat perbelanjaan

kerajinan. Konsep struktur pusat perbelanjaan kerajinan ini terdiri dari struktur

atap, kolom dan balok, lantai dan fondasi.
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5.4.4. Konsep Instalasi listrik

Konsep instalasi listrik pada pusat perbelanjaan kerajinan ini dibedakan atas
pencahayaan difuse dan pencahayaan non difuse. Pencahayaan difuse yang
cahayanya menyebar diletakkan pada daerah sirkulasi dan transaksi, sedangkan
pencahayaan non difuses terletak pada area kerja pembuatan dan area pameran.
Masing-masing pencahayaan tersebut mempunyai satu stop kontak.

Stop kontak fixtures lainnya terletak di setiap jarak 3 m x 3 m untuk
mengantisipasi penataan ruang pameran, pembuatan maupun transaksi. Jenis stop
kontak fixture ini terletak pada lantai yang bisa dibuka tutup, agar estetika lantai

dapat terjaga.

Pencahayasan v Pemaﬁaj@ .
non difuse difuse

Gambar V.12. Konsep tata letak instalasi listrik di unit modul kerajinan

5.4.5. Konsep Penghawaan buatan

Penghawaan buatan hanya digunakan pada area aktifitas pameran dan
transaksi. Sistem penghawaan buatan pada pusat perbelanjaan kerajinan ini
menggunakan sistem tidak langsung, yaitu sistem yang tidak didinginkan
langsung oleh refrigent tetapi pengolahan udaranya oleh AHU yang menggunakan
air es dari chiller . Keuntungan sistem ini adalah menghemat tempat karena hanya
perlu tabung penyebar udara horisontal, tidak perlu ada tabung vertikal Udara

dari AHU disalurkan langsung ke modul kerajinan.
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5.4.7. Konsep Penyaluran air bersih

Penyaluran air bersih pada pusat perbelanjaan kerajinan ini menggunakan

cara down feed.

Tangki
atas
4__.
Penyaluran air di tiap
lantai menggunakan
< gaya gravitasi
<_._
Tangki
bawah F— Pompa

Gambar V.15. Konsep penyaluran air bersih

5.4.8. Konsep Akustik
Konsep perlakuan akustik pada pusat perbelanjaan kerajinan dilakukan pada

lantai mengambang dan langit gantung padat biasa.

Permukaan lantai
Plat beton mengambang
Sclaput tahan air
Kayu lapis
Penopang berpegas

0% 50000 77

»

Sclimut 1solasi

77 A 7 7 7 ////

Lantai beton bangunan/
Langit tergantung teratur

Gambar V. 16. Konsep akustik pada lantai dan langit-langit
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Tabel A.1.1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke DI yogyakarta.
I 1 . Ep—— |
\No Tahun | WISMAN WISNUS JUMLAH |
1 1997 740.534 5.903.611 6.644.145 1
2 1998 186.964 3.575.150 3.762.11ﬂ
3 1999 283.339 4926.110 5.209.449 |
Sumber : Statistik Pariwisata Th. 1999, Dinas Pariwisata Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta, 2000, hal.

2.

Tabel A.1.2. Perkembangan Lama tinggal Rata-rata W isatawan (Hari)

Di DI Yogyakarta
Akomodasi 1994 1995 1996
WISMAN | WISNU WISMAN | WISNU WISMAN | WISNU
Hotel Non Bintang 2,31 1,40 2,34 1,49 2,40 1,34
Hotel Bintang 1,69 1,69 1,71 1,79 1,61 1’86;J
Sumber : Statistik Pariwisata Th. 1997, Dinas Pariwisata Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.



